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                                                                 ABSTRAC 

LUKMAN AL HAKIM NUR. S2219002. THE EFFECTIVENESS OF 

THE INTERPERSONAL COMMUNICATION OF ORPHANAGE 

CAREGIVERS IN SHAPING CHILDREN'S INDEPENDENCE AT 

HARAPAN KITA ORPHANAGE, HUNTU UTARA VILLAGE 

This study aims to find the effectiveness of the interpersonal 

communication of orphanage caregivers in shaping children's 

independence at Harapan Kita Orphanage, Huntu Utara Village. This 

study employs a qualitative research method. The data collection 

procedures used in this study are interviews, observation, and 

documentation. The data analysis techniques applied to this study are data 

reduction, data presentation, and conclusions drawing. The results of this 

study indicate that the five elements of effective interpersonal 

communication in a humanistic approach carried out by caregivers 

include openness, empathy, supportive attitude, positive attitude, and 

equality. The results obtained following its data analysis techniques show 

that interpersonal communication affects children's independence. This 

study implies that openness is the most important aspect of interpersonal 

communication carried out by caregivers in shaping children's 

independence. 

 

Keywords: interpersonal communication, independence, orphanage 

caregivers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

 

LUKMAN AL HAKIM NUR. S2219002. EFEKTIVITAS KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL PENGASUH PANTI DALAM MEMBENTUK 

KEMANDIRIAN ANAK PADA PANTI ASUHAN HARAPAN KITA DESA 

HUNTU UTARA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas komunikasi 

interpersonal pengasuh panti dalam membentuk kemandirian anak pada Panti 

Asuhan Harapan Kita Desa Huntu Utara. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini menyatakan bahwa lima unsur efektivitas komunikasi 

interpersonal dalam pendekatan humanistis yang dilakukan pengasuh diantaranya 

ialah keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

Berdasarkan teknik analisis data, hasil yang diperoleh bahwa komunikasi 

interpersonal berpengaruh dalam membentuk kemandirian pada anak asuh. Dan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aspek keterbukaan merupakan aspek 

terpenting dalam komunikasi interpersonal pengasuh dalam membentuk 

kemandirian anak asuh. 

 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, kemandirian, pengasuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang  

Seibagai mahluik sosial seitiap manuisia dituintuit haruis mampui beirkeimbang 

seitiap saat namuin hal ini suilit dilakuikan seiorang diri. Manuisia meimeirluikan 

manuisia lainnya uintuik saling beikeirja sama dalam seigala hal kareina pada dasarnya 

suiatui keileibihan dan keikuirangan seitiap individui beirbeida-beida seihingga keitika 

beirsama bisa saling meileingkapi satui sama lain. Uintuik meimeinuihi hal teirseibuit 

peirlui adanya sikap yang seilaras antara masing-masing individui mauipu in 

keilompok. Langkah awal yang dilakuikan dalam peinyeilarasan ini adalah deingan 

meilakuikan inteiraksi sosial ataui tindakan komuinikasi yang dilakuikan baik seicara 

veirbal dan non veirbal. Kuinci uitama dalam inteiraksi sosial di lingkuingan 

masyarakat adalah  komuinikasi itui seindiri. Seipeirti halnya diteirangkan dalam ilmu i 

sosiologi bahwa komuinikasi meinjadi uinsuir teirpeinting dalam seigala aspe ik 

keibuituihan hiduip manuisia seijak lama.  

Makna suiatui komuinikasi teirdapat pada proseisnya, dimana suiatui peirbuiatan 

yang meilayani ikatan antara si peingirim dan si peineirima peisan yang bisa 

meilampauii ruiang dan waktui. Suiatui proseis inteiraksi yang bisa meilibatkan manuisia 

yang keimarin, masa kini dan bisa saja manuisia yang ada di masa deipan. Meilalu ii 

peisan teirseibuit akan lahir seibuiah peirsamaan makna atas peimikiran antar seisama 

peilakui komuinikasi, kareina dalam peisan teirseibuit teilah meinganduing seigala beintuik 

informasi, gagasan dan eimosi. Dalam suiatui proseis komuinikasi meingharuiskan 
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antar individui beirada dalam jarak yang deikat baik dalam beintuik fisik dan juiga 

psikologis. Walauipuin proseis komuinikasi bisa dilakuikan kapan puin dan dimana 

puin,  pada dasarnya seitiap tingkah lakui  yang dilakuikan seiseiorang seibeiluim dan 

seisuidah proseis komuinikasi meiruipakan beintuik peisan dari komuinikasi itui seindiri, 

seihingga proseisnya haruis dilakuikan deingan adanya kontak pribadi antar peilaku i 

komuinikasi. Seibagai uinsuir peinghuibuing komuinikasi meinjadi seibab akibat dari 

teirbeintuiknya suiatui keilompok ataui peirkuimpuilan di lingkuingan masyarakat, kareina 

deingan adanya inteiraksi antarpribadi yang seicara harfiah teirjadi pada disatu i 

teimpat deingan meilibatkan tidak hanya satui orang. 

Komuinikasi antarpribadi ataui biasa juiga diseibuit komuinikasi inteirpeirsonal 

meiruipakan komuinikasi yang proseisnya teirjadi seicara tatap muika deingan saling 

meimpeingaruihi peirseipsi satui sama lain. Seilama proseis komuinikasi inteirpeirsonal 

meimuingkinkan seitiap orang dapat meinangkap reispon dan timbal balik seicara 

langsuing dari isi peisan yang dimaksuid baik dalam beintuik komuinikasi veirbal dan 

non veirbal. Wuijuid dari komuinikasi inteirpeirsonal bisa dilihat dari keideikatan 

deingan huibuingan yang jeilas diantara duia orang contohnya seipeirti huibuingan 

antara orang tuia dan anak. Kareina dalam  komuinikasi inteirpeirsonal yang eifeiktif 

tidak hanya meimprioritaskan isi seibuiah peisan teitapi juiga meimprioritaskan keipada 

aspeik huibuingan. Seilain itui dalam komuinikasi inteirpeisonal kita dapat meilihat dan 

meingamati siapa yang meinjadi peineirima dan peinyampai peisan kita. Seihingga 

komuinikasi inteirpeirsonal dapat beirpeiran seibagai sarana yang meimbantui dalam 

peimbeintuikan dan peirkeimbangan peirilakui contohnya seipeirti di lingkuingan 

keiluiarga, seikolah bahkan tak teirkeicuiali di lingkuingan panti asuihan.  



3 
 

 
 

Deingan latar beilakang sosial yang beirbeida-beida seitiap anak panti teintuinya 

buikan hal yang muidah uintuik pangasuih mampui meinciptakan huibuingan 

keikeiluiargaan. Proseis komuinikasi peingasuih  meineintuikan peirkeimbangan 

huibuingan dan peirtuimbuihan anak, dikareinakan tuimbuih keimbang anak di panti 

asuihan tidak jauih beirbeida deingan peirtuimbuihan anak yang beirsama orang tuia di 

ruimah. Biasanya anak teirseibuit meinjadi pribadi yang teirtuituip dan kuirang peircaya 

diri dikareinakan teilah meingalami masa-masa suilit seibeiluim masuik kei panti 

asuihan. Namuin hal ini tidak meinjadi peinghalang uintuik peirkeimbangan anak 

seilama peingasuih dapat meilakuikan bimbingan  uintuik meimbuiat anak keimbali 

meindapatkan rasa keipeircayaan diri dan juiga meinuintuin tuimbuih keimbang anak 

asuih. Deingan meineirapkan peindidikan karakteir peingasuih diharapkan dapat 

meingeimbangkan anak agar dapat tuimbuih seibagai individui yang beirguina 

dikeimuidian hari, kareina pada dasarnya peirkeimbangan diri seiseiorang tidak hanya 

dalam beintuik fisik teitapi juiga dalam beintuik abstrak yang beirkaitan deingan akhlak 

ataui moral. Nilai-nilai yang ditanamkan dalam peindidikan karakteir dapat meinjadi 

modal peinting bagi anak uintuik meinjalani keihiduipan sosial salah satuinya ialah 

keimandirian. 

Keimandirian meiruipakan suiatui sikap yang seiring dijadikan peimbiasaan 

para peingasuih kei anak-anak panti asuihan. Uintuik meinanamkan sikap keimandirian 

teintuinya buikan hal yang muidah dilakuikan oleih para peingasuih dikareinakan ada 

seibagian anak yang masi labil ataui beiluim cuikuip deiwasa dalam beirpeirilakui. Uintuik 

meinangani masalah teirseibuit para peingasuih meilakuikan peimbiasaan sikap 

keimandirian seilalui diteirapkan seitiap seila keigiatan seihari-hari meireika  contohnya 
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ialah seipeirti saat meilakuikan ibadah dimasjid, meinjaga keibeirsihan lingkuingan 

panti dan masi banyak lagi.  Seilain itui dalam peirgauilan deingan seisama warga 

panti meireika juiga dibiasakan uintuik mandiri dalam meinyeileisaikan beirbagai 

peirmasalan yang keirap teirjadi di lingkuingan panti asuihan. Hal ini dilakuikan uintuik 

meinciptakan lingkuingan yang nyaman dan harmonis  antar seisama peinghuini panti 

meiruipakan hal yang sangat peinting kareina bagaimana puin meireika meiruipakan 

satui keiluiarga di panti asuihan.  

Peinanaman sikap keimandirian pada anak-anak panti asuihan  meiruipakan 

hal yang sangat peinting. Kareina bagimana puin peingasuih ataui peinguiruis panti 

tidak seinantiasa seilalui ada uintuik meireika. Alasan uitama dalam meinanamkan sikap 

keimandirian ialah uintuik meimbeirikan keiseimpatan keipada anak agar bisa 

meingeimbangkan keimampuian yang dimiliki oleih anak-anak. Deingan sikap 

keimandirian seiorang anak uintuik seilalui meingeimbangkan peinilaian positif baik 

teirhadap dirinya seindiri mauipuin situiasi ataui lingkuingan yang dihadapi seitiap saat.  

Seihingga tuigas dari peingasuih hanya meingarahkan dan meingawasi proseis tuimbu ih 

keimbang sang anak asuih. Anak-anak di panti asuihan teintuinya akan meilaluii  masa 

reimaja lalui meinuijui proseis masa keideiwasaan seihingga sikap keimandirian ini 

meinjadi beikal uitama meireika meinghadapai masa-masa yang akan datang.  

Di provinsi Gorontalo teirdapat beibeirapa leimbaga sosial dan panti asuihan 

salah satuinya adalah Panti Asuihan Harapan Kita. Panti asuihan yang beiralamatkan 

di Deisa Huintui Uitara Keicamatan Builango Seilatan ini meinjadi ruimah bagi anak-

anak yang meimiliki peirmasalahan dan latar beilakang sosial. Panti asuihan yang 

didirikan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2003 ini  dihuini oleih 36 anak asuih yang 
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beirasal dari beirbagai wilayah di provinsi Gorontalo dan seikitarnya. Alasan 

peineiliti meimilih Panti Asuihan ini seibagai teimpat meilakuikan peineilitian  ialah 

uintuik meingamati bagaimana proseis komuinikasi inteirpeirsonal peingasuih dalam 

meimbeintuik sikap keimandirian anak panti. Obseirvasi dan peingamatan awal yang 

teilah dilakuikan peineiliti beirhasil me iwawancarai salah satui peingasuih panti bahwa 

komuinikasi inteirpeirsonal antara peingasuih dan anak asuih teirjalin beigitui baik, 

peingasuih panti seinantiasa  meimbimbing  dan meimbeintuik sikap keimandirian pada 

anak-anak di panti asuihan deingan peimbiasaan. Salah satui contoh peimbiasaan 

sikap keimandirian anak di Panti Asuihan Harapan Kita adalah pada saat 

meilakuikan ibadah masjid. Di Panti Asuihan ini para Anak meinjadi peinangguing 

jawab seilama keigiatan dan ibadah di masjid panti muilai dari meinjadi muiazin, 

meimimpin tadaruisan dan masi banyak lagi.  

Walauipuin komuinikasi inteirpeirsonal antara peingasuih dan anak asu ih 

teirjalin deingan baik namuin ada beibeirapa faktor yang meimbuiatnya tidak beigitu i 

eifeiktif salah satuinya yaitui faktor uisia anak. Dimana anak asuih yang beiruisia 

dibawah 12 tahuin ataui anak asuih yang masi duiduik dibangkui seikolah dasar yang 

agak suilit diatuir dan suilit meilakuikan arahan peingasuih. Salah satui contohnya yaitu i 

keitika masuik waktui sholat 5 waktui biasanya uintuik anak asuih yang masih beiruisia 

12 tahuin kei bawah masih haruis diarahkan langsuing oleih peingasuih kei masjid 

beirbeida deingan anak-anak uisia leibih deiwasa yang suidah teirleibih dahuilui beirada di 

masjid uintuik meimpeirsiapkan peilaksanaan sholat. Hal ini dikareinakan ole ih 

meireika yang seiring keiasikan beirmain-main dan biasanya meireika tidak teirlalu i 

meindeingar ataui teiguiran dari anak panti yang leibih deiwasa.   
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Dari peimbahasan latar beilakang yang teilah di uiraikan diatas maka seibagai 

peineiliti saya teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil “ E ifeiktivitas 

Komuinikasi Inteirpeirsonal Peingasuih Panti Dalam Meimbeintuik Sikap Keimandirian 

Anak Pada Panti Asuihan Harapan Kita Deisa Huintui Uitara Keicamatan Builango 

Seilatan Kabuipatein Boneibolango ”. 

1.2       Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di uiraikan seibeiluimnya maka 

peiruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah “ Bagaimana eifeiktivitas 

komuinikasi inteirpeirsonal peingasuih panti dalam meimbeintuik sikap keimandirian 

anak asuih? “ 

1.3       Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peimahaman ruimuisan masalah diatas maka tuijuian dalam 

peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii bagaimana eifeiktivitas komuinikasi 

inteirpeirsonal peingasuih panti dalam meimbeintuik sikap keimandirian anak asuih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Seicara teiortitis seibagai peineiliti saya meingharapkan peineilitian ini dapat 

beirmanfaat uintuik meinambah wawasan akadeimik dan juiga diharapkan bisa 

beirguina seibagai bahan reifeireinsi bagi peineiliti seilanjuitnya yang meimbahas teintang 

eifeiktivitas komuinikasi inteirpeirsonal khuisuisnya di lingkuingan panti asuihan. 
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1.4.2 Praktis 

 Diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan peimahaman infromasi yang 

positif dan juiga meimbeirikan suiatui gambaran  meingeinai eifeiktivitas komuinikasi 

inteirpeirsonal peingasuih panti dalam meimbeintuik sikap keimandirian anak. 

Seihingga dapat dijadikan seibagai bahan acuian dan beirmanfaat bagi masyarakat 

luias. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi 

Kata “komuinikasi” beirasal dari bahasa latin commuinicatio dan beirsuimbeir 

dari kata commuinis yang beirarti “sama”. Maksuid dari kata sama adalah sama 

dalam makna. Ada juiga yang meinyeibuit komuinikasi dari akar kata commuinico 

yang beirarti beirbagi. Teigasnya, peiristiwa komuinikasi antara seiseiorang deingan 

orang lain dapat dipastikan teirjadi pada saat meingguinakan bahasa yang “sama” 

dan meinyeipakati makna yang “sama” walauipuin deingan keiduianya meimiliki latar 

beilakang sosial yang beirbeida (Yuisuif, 2021:6-7).  

Komuinikasi meiruipakan proseis peinyampaian peisan dari seiseiorang keipada 

orang lain deingan tuijuian uintuik meimpeingaruihi peingeitahuian ataui peirilaku i 

seiseiorang. Dari peingeirtian komuinikasi yang seideirhana ini  maka kita bisa 

meingatakan bahwa suiatui proseis komuinikasi tidak akan bisa beirlangsuing tanpa 

diduikuing oleih uinsuir-uinsuir seipeirti; peingirim (souircei), peisan (meissagei), 

Saluiran/meidia (chaneil), peineirima (reiceiiveir), dan peingaruih (eiffeict). Uinsuir-uinsuir 

ini bisa juiga diseibuit komponein ataui eileimein komuinikasi (Cangara, 2016:25). 

Uichyana dalam (Buingin, 2006:31) meingatakan proseis komuinikasi pada 

hakikatnya adalah proseis peinyampaian pikiran ataui peirasaan oleih seiseiorang 

(komuinikator) keipada orang lain (komuinikan). Pikiran bisa meiruipakan gagasan, 

informasi, opini, dan lain-lain yang muincuil dari beinaknya. Peirasaan bisa beiruipa 

keiyakinan, keipastian, keiraguian, keikhawatiran, keimarahan, keibeiranian, 

keigairahan, dan seibagainya yang timbuil dari luibuik hati. 
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Dari beibeirapa deifinisi komuinikasi meinuiruit para ahli diatas bisa 

disimpuilkan bahwa komuinikasi meiruipakan peiristiwa yang meilibatkan seiseiorang 

yang meimiliki peimahaman makna yang sama deingan tuijuian uintuik meimpeingaruihi 

peirilakui seiseiorang dan juiga seibagai proseis peinyampaian suiatui informasi, 

gagasan, opini dan lain-lain.  

2.1.1 Unsur-unsur Komunikasi 

Saat proseis teirjadinya komuinikasi teirdapat uinsuir-uinsuir komuinikasi yang 

meinduikuing teirjadinya komuinikasi (Cangara, 2016:27) diantaranya ialah: 

a.  Suimbeir  

Dalam komuinikasi antarmanuisia, suimbeir bisa teirdiri dari satui orang, 

teitapi bisa juiga dalam beintuik keilompok misalnya organisasi ataui leimbaga, 

suimbeir seiring diseibuit peingirim, komuinikator ataui dalam bahasa inggris diseibuit 

juiga souircei, seindeir, ataui eincodeir. 

b.  Peisan  

Peisan yang dimaksuid dalam proseis komuinikasi adalah seisuiatui yang 

disampaikan peingirim keipada peineirima. Peisan dapat disampaikan deingan cara 

tatap muika ataui meilaluii meidia komuinikasi. Isinya bisa beiruipa ilmui peingeitahuian, 

hibuiran, informasi, nasihat ataui propaganda. 

c.  Meidia  

Meidia yang dimaksuid di sini ialah alat yang diguinakan uintuik 

meimindahkan peisan dari suimbeir keipada peineirima. Teirdapat beibeirapa peindapat 

meingeinai saluiran dan meidia. Ada yang meinilai bahwa meidia bisa beirmacam-

macam beintuiknya, misalnya dalam komuinikasi antarpribadi pancaindra dianggap 
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seibagai meidia komuinikasi. seilain indra manuisia ada juiga saluiran komuinikasi 

seipeirti teileipon, suirat, teileigram, yang dapat digolongkan seibagai meidia  

d.  Peineirima 

Peineirima adalah pihak yang meinjadi sasaran peisan yang dikirim oleih 

suimbeir. Peineirima bisa teirdiri dari satui orang ataui leibih, bisa dalam beintuik 

keilompok, partai ataui satui wilayah. Peineirima biasa diseibuit beirbagai macam 

istilah, seipeirti khalayak, sasaran, dan  komuinikan. 

ei.  Peingaruih  

Peingaruih ataui eifeik adalah peirbeidaan antara apa yang dipikirkan, 

disarasakan, dan dilakuikan oleih peineirima seibeiluim dan seisuidah meineirima peisan. 

Kareina itui peingaruih bisa juiga diartikan peiruibahan ataui peinguiatan keiyakinan pada 

peingeitahuian, sikap dan tindakan seiseiorang seibagai akibat peineirima peisan. 

f.  Tanggapan Balik 

Ada yang beiranggapan bahwa uimpan balik seibeinarnya adalah salah satu i 

beintuik dari pada peingaruih yang beirasal dari peineirima. Akan teitapi seibeinarnya 

uimpan balik bisa juiga beirasal uinsuir lain seipeirti peisan dan meidia, meiski peisan 

beiluim sampai kei peineirima. Misalnya seibuiah konseip yang meimeirluikan peiruibahan 

seibeiluim dikirim.  

g.  Lingkuingan 

Lingkuingan ataui situiasi adalah faktor-faktor teirteintui yang dapat 

meimpeingaruihi jalannya komuinikasi. faktor ini dapat digolongkan atas eimpat 

macam, yakni lingkuingan fisik, lingkuingan sosial buidaya, lingkuingan psikologis, 

dan dime insi waktui.   



11 
 

 
 

Dapat disimpuilkan bahwa pada saat proseis teirjadinya komuinikasi teirdapat 

uinsuir-uinsuir yang meinduikuing proseis teirjadinya komuinikasi diantaranya ialah: 

suimbeir, peisan, meidia, peineirima, peingaruih, tanggapan balik dan lingkuingan. 

2.2 Komunikasi Interpersonal 

Dalam meimahami karakteir uinik dari komuinikasi inteirpeirsonal deingan 

meineiluisuiri arti kata antarpribadi.  Inteir beirasal dari awalan antar yang beirarti 

antara dan kata peirsonal yang beirarti orang, deingan deimikian seicara harfiah 

komuinikasi inteirpeirsonal meiruipakan komuinikasi yang teirjadi antara orang-orang 

seicara langsuing (Kuirniawati, 2014:6).   

Komuinikasi inteirpeirsonal meiruipakan komuinikasi diadik yang meilibatkan 

hanya duia orang seicara tatap muika, yang meimuingkinkan seitiap peiseirtanya 

meinangkap reiaksi orang lain seicara langsuingm baik seicara veirbal atauipu in 

nonveirbal, seipeirti suiami istri, duia sahabat deikat, guirui deingan muirid dan 

seibagainya (Solihat dkk, 2014:100). 

Komuinikasi inteirpeirsonal meiruipakan komuinikasi antara duia orang ataui 

leibih  seicara beirtatap muika, yang meimiliki keimuingkinan seitiap peiseirtanya 

meinangkap reiaksi dari peisan yang disampaikan sang komuinikator seicara 

langsuing, baik seicara veirbal mauipuin nonveirbal (Roeim dan Sarmiati, 2019:1).   

Dari beibeirapa deifinisi para ahli diatas dapat disimpuilkan bahwa 

komuinikasi inteirpeirsonal meiruipakan komuinikasi yang dilakuikan oleih 2 orang 

ataui leibih seicara langsuing deingan tatap muika  dimana meimuingkinkan meireika 

meinangkap reiaksi orang seicara langsuing baik seicara veirbal mauipuin nonveirbal. 
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2.2.1 Komponen-komponen Komunikasi Interpersonal 

Dalam komuinikasi antarpribadi peirpindahan peisan teirjadi seicara simuiltan, 

Proseis simuiltan teirseibuit teirjadi deingan meilibatkan beibeirapa eileimein dan 

komponein diantaranya yaitui: peingirim-peineirima, eindocing-deikoding,  peisan, 

uimpan balik, saluiran, hambatan, konteiks, dan eitika (Rakhmawati, 2019:23). 

1. Peingirim-peineirima 

Komuinikasi antarpribadi meilibatkan paling seidikit duia orang, seitiap 

individui yang teirlibat meimiliki fuingsi. Fuingsi peingirim peisan ataui 

peineirima peisan. Peingirim-peineirima meinuinjuikkan fuingsi dalam 

ideintifikasi siapa anda, apa yang anda keitahui, apa yang anda peircayai, 

nilai yang anda anuit, apa yang anda inginkan, apa yang peirnah 

disampaikan kei anda, dan apakah sikap anda meimpeingaruihi apa yang 

anda sampaikan, bagaimana anda meinyampaikannya. 

2.  Eincoding-deicoding 

E incoding meiruijuik keipada peinyandian (proseis produiksi peisan) seipeirti 

beirbicara ataui meinuilis. Deicoding meiruijuik keipada proseis peinyandian atas 

peisan yang diteirima seipeirti aktivitas meindeingar ataui meimbaca. Aktivitas 

peingirim peisan deingan meilibatkan idei-idei deingan meingguinakan 

geilombang suiara seipeirti dalam beintuik tuilisan (baik ilmiah, noveil, mauipu in 

popuilar).  

3.  Peisan 

Peisan meiruipakan sinyal ataui stimuiluis yang diteirima deingan meingguinakan 

panca indra. Peindeingaran (teilinga), meilihat mata (mata), kuilit (seintuihan), 
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hiduing (peinciuiman), peirasa (lidah sapi) ataui kombinasi dari indra teirseibuit. 

komuinikasi meingguinakan peisan dalam beintuik kata-kata ataui kalimat seirta 

meingguinakan bahasa tuibuih ataui seintuihan. 

4.  Saluiran  

Kanal dalam komuinikasi meiruipakan meidia dimana peisan disampaikan, 

konseip seimacam “jeimbatan” antara peingirim dan peineirima peisan. 

Komuinikasi jarang teirjadi hanya deingan peingguinaan duia, tiga ataui eimpat 

saluiran beirsamaan. Seibagai contoh dalam inteiraksi tatap muika, seilain 

beirbicara (saluiran suiara) dan meindeingar (saluiran auiditory), tatapi juiga 

meingguinakan bahasa tuibuih dan meineirima sinyal seicara visuial. Bahkan 

keitika beirdialog facei to facei kita meinciuim aroma tuibuih dari lawan bicara. 

5.  Hambatan  

Dalam kaidah teiknis, hambatan (noisei) meiruipakan seigala seisuiatui yang 

meinggangui peisan. Seigala seisuiatui yang meinghambat peineirima uintuik 

meineirima peisan dari peingirim. Seiringkali hambatan teirjadi pada seibagian 

peisan ataui bahkan keiseiluiruihan peisan yang dikirim keipada peineirima. 

E impat jeinis hambatan yang seiring teirjadi dalam komuinikasi adalah: 

hambatan fisik (physical), hambatan fisiologis (physiological), hambatan 

seimantik, dan hambatan psikologis. 

6.  Konteiks 

Komuinikasi seilalui teirjadi dalam konteiks ataui lingkuingan yang 

meimpeingaruihi beintuik dan isi peisan yang ditransaksikan. Konteiks tidak 

seilalui meiruipakan hal yang dikondisikan bahkan jarang meinjadi suiatui yang 
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alamiah. Dalam konteiks seitidaknya meimpuinyai eimpat dimeinsi dimana 

seitiap dimeinsi saling beirhuibuingan dan meimpeingaruihi yaitui dime insi fisik, 

dimeinsi teimporal, dimeinsi sosial, dan dimeinsi kuiltuiral. 

7.  E itika  

Komuinikasi antar pribadi meimbawa konseikuieinsi dalam konteiks dimeinsi 

moral (beinar ataui salah). komuinikasi meimiliki pilihan yang dipandu i 

deingan peirtimbangan-peirtimbangan eitis seilain teintang eifeiktivitas dan 

keipuiasan komuinikasi. eitika meimeigang peiranan peinting dalam komuinikasi 

antarpribadi kareina meimpeilajari teintang tangguing jawab peingirim 

(komuinikator) dan peineirima (komuinikan). Suiduit pandang objeiktif 

beirpeindapat bahwa moralitas adalah muitlak dan teirleipas dari nilai-nilai 

ataui keipeircayaan dan buidaya individui. 

Dari uiraian diatas dapat disimpuilkan bahwa pada komuinikasi 

inteirpeirsonal peirpindahan peisan teirjadi seicara simuiltan meilibatkan beibeirapa 

komponein dan eileimein diantaranya ialah: peingirim-peineirima, eindocing-deikoding, 

peisan, uimpan balik, saluiran, hambatan, konteiks, dan eitika.  

2.2.2 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

Dalam (Roeim dan Sarmiati, 2019:8) bahwa dalam komuinikasi 

inteirpeirsonal teirdapat seipuiluih ciri uitama diantaranya ialah: 

1.  Peisan yang dikirim dan diteirima seicara simuiltan dan spontan 

Saat seiseiorang beirkomuinikasi deingan sauidara, teiman mauipuin seiseiorang 

yang barui saja dikeinal, biasanya peimbicaraan akan beirlangsuing seicara 

spontan, tidak meimiliki reincana pada topiknya dan biasanya beirpindah-
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pindah dari satui topik kei topik lain. biasanya peimbicaraan diseilingi 

deingan tawa, guiaruian, dan seilanjuitnya beirkeimbang kei arah seisuiai 

keiheindak meireika. 

2. Uimpan balik seigeira (immeidiateily feieidback) 

Di dalam komuinikasi antarpribadi uimpan balik yang beiruipa duikuingan, 

tanggapan, mimik wajah seirta eimosi bisa diuingkapkan seicara langsuing. 

Meireika bisa saling meinyanggah, meinduikuing, seinang, seidih pada saat itui. 

3. Komuinikasi beirlangsuing sirkuileir 

Peiran seiorang komuinikator dan komuinikan teiruis dipeirtuikarkan. Orang 

yang meimuilai jalannya komuinikasi dan orang yang meimbeirikan 

tanggapann beirjalan beirgantian. Teirkadang si X meimuilai peimbicaraan, 

lalui si Y meimbeirikan tanggapan dan beigitui puila seibaliknya. Proseis 

teirseibuit beirlangsuing teiruis meineiruis. 

4. Keiduiduikan keiduianya adalah seitara (dialogis). 

Dikareinakan komuinikator dan komuinikan teiruis-meineiruis beirgantian 

posisi, maka keiduiduikan  keiduianya ialah seitara ataui meimiliki sifat dioligis 

dan buikan satui arah. Meiski beibeirapa individui meincoba uintuik 

meindominasi dalam komuinikasi itui, tapi komuinikasi tidak akan 

beirlangsuing baik jika orang teirseibuit tidak meimbeirikan keiseimpatan bagi 

lawan bicaranya uintuik meimbeirikan tanggapan apa yang disampaikan. 

5. Meimuinyai eifeik yang kuiat dibandingkan konteiks komuinikasi lainnya. 

Sang komuinikator dapat meimpeingaruihi langsuing tingkah lakui (konatif) 

dari komuinikanya deingan cara meimanfaatkan peisan veirbal dan nonveirbal. 
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Peingaruih dari seiseiorang teirhadap orang lain leibih kuiat uintuik meingambil 

keipuituisan peinting dalam hiduipnya. 

Dapat disimpuilkan bahwa dalam suiatui proseis komuinikasi inteirpeirsonal 

teirdapat lima ciri-ciri diantaranya ialah: peisan yang dikirm dan diteirima seicara 

simuiltan, uimpan balik seigeira (immadiateily feieidback). Komuinikasi beirlangsuing 

seicara sikuileir, keiduiduikan keiduiannya seitara dan meimpuinyai eifeik yang paling kuit 

dibandingkan deingan konteiks komuinikasi lainnya. 

2.2.3 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

 Komuinikasi inteirpeirsonal dapat kita guinakan dalam beibeirapa tuijuian. 

teirdapat einam tuijuian dari komuinikasi inteirpeirsonal yang rasanya peinting uintuik 

kita peilajari beirsama (Roeim dan Sarmiati, 2019) diantarnya: 

1.  Meingeinal diri seindiri dan orang lain 

Deingan meimbicarakan diri kita seindiri keipada orang lain dapat 

meimuincuilkan pandangan barui teintang diri kita yang beiluim kita keinali 

seijauih ini. Deingan itui juiga kita dapat leibih meimahami teintang sikap dan 

peirilakui kita seilama ini seikaliguis beilajar meimbuika diri teirhadap orang 

lain dan juiga meinilai sikap, peirilakui seira dapat meimpreidiksi tindakannya. 

2.  Meingeitahuii duinia luiar 

Komuinikasi inteirpeirsonal juiga dapat meimbuiat kita meimahami lingkuingan 

deingan baik, yaitui teintang objeik, peiristiwa, dan orang lain. Tidak dapat 

kita bantah, bahwa banyak informasi yang kita dapat hingga saat ini 

beirasal dari komuinikasi inteirpeirsonal. Walauipuin orang lain beirpeindapat 
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informasi yang kita dapat seijauih ini beirasal dari meidia massa, tapi 

informasi teirseibuit seiring dibicarakan meilaluii inteiraksi antrapribadi. 

3.  Meinciptakan dan meimeilihara huibuingan 

Dalam keihiduipan seihari-hari orang ceindeiruing meinciptakan dan 

meimeilihara huibuingan deikat deingan orang lain. Teintui saja kita tidak ingin 

teirisolasi dan diasingkan oleih masyarakat juistrui kita ingin meirasakan 

ddicintai dan disuikai. Komuinikasi inteirpeirsonal meinciptakan dan 

meimeilihara huibuingan sosial. Tuijuian lanjuitnya yaitui meimbantu i 

meinguirangi keiseipian dan keiteigangan seirta meimbuiat kita leibih positif 

teirhadap diri kita seindiri.   

4.  Meinguibah sikap dan peirilakui 

Dalam komuinikasi inteirpeisonal kita seiring beiruipaya meingguinakan sikap 

dan peirilakui orang lain. kita meinginginkan seiseiorang meimilih suiatui cara 

teirteintui seipeirti meimbaca buikui, meincoba makanan barui, meinonton film 

dan lain-lain. Singkatnya kita banyak meimpeirguinakan waktui uintuik 

meimpeirsuiasif orang lain meilaluii komuinikasi inteirpeisonal. 

5.  Beirmain dan meincari hibuiran 

Beirmain bisa dikatakan seibagai keigiatan uintuik meinciptakan keiseinangan. 

Contohnya seipeirti beirceirita deingan teiman teintang libuiran, olahraga, 

keijadian-keijadian luicui, dan peimbicaraan-peimbicaraan lainnya yang 

hampir meinyamai yang beirtuijuian uintuik hibuiran. Seiring seikali salah satu i 

tuijuian ini dianggap tidak peinting namuin hal ini sangat peinting kareina 
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dapat meimbeirikan suiasana yang leipas dari keiseiriuisan, keijeinuihan, 

keiteigangan dan seibagainya.  

6.  Meimbantui orang lain 

Beibeirapa contoh profeisi yang beirsifat meinolong orang lain di antaranya: 

psikiateir, psikolog klinik, dan ahli teirapi. Peikeirjaan teirseibuit seibagian 

beisar dikeirjakan deingan komuinikasi inteirpeirsonal. Sama halnya deingan 

meimbeirikan nasihat dan saran keipada teiman-teiman kita yang seidang 

beiruisaha meinyeileisaikan peirmasalahan yang dihadapinya. 

Dari uiraian tuijuian komuinikasi inteirpeirsonal diatas dapat disimpuilkan 

bahwa komuinikasi inteirpeirsonal dapat diguinakan dalam beibeirapa tuijuian yang 

peinting uintuik dipeilajari leibih dalam diantaranya ialah: meingeinal diri seindiri dan 

orang lain, uintuik meingeitahuii duinia luiar, meinciptakan dan meimeilihara huibuingan, 

meinguibah sikap dan peirilakui seiseiorang, beirmain dan meincari hibuiran, dan yang 

teirakhir adalah uintuik meimbantui orang lain. 

2.2.4 Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Dalam peindeikatan huimanistis ini adakalanya dinamai “peindeikatan luinak”, 

ada lima kuialitas uimuim yang dipeirtimbangkan diantaranya ialah: keiteirbuikaan 

(opeinneiss), eimpati (eimpathy), sikap meinduikuing (suipportivei-neiss), sikap positif 

(positiveineiss), dan keiseitaraan (eiquiality). Kuialitas ini yang keimuidian dapat 

meinuiruinkan peirilakui-peirilakui speisifik yang meinandai komuinikasi antarpribadi 

yang eifeiktif (Deivito, 2011:285-290). 
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1. Keiteirbuikaan (Opeineiss) 

Kuialitas keiteirbuikaan meingacui pada seidikitnya tiga aspeik dari komuinikasi 

antarpribadi. Peirtama ialah komuinikasi antarpribadi eifeiktif haruis teirbuika 

keipada orang yang diajaknya beirinteiraksi. tidaklah beirarti bahwa orang 

haruis deingan seigeira meimbuika seimuia riwayat hiduipnya. Keiduia ialah 

meingacui keipada keiseidiaan komuinikator uintuik beireiaksi seicara juiju ir 

teirhadap stimuiluis yang datang. Kita meimpeirlihat keiteirbuikaan deingan 

beireiaksi seicara spontan teirhadap orang lain. Aspeik keitiga meinyangkuit 

“keipeimilikan”, dimana peingeirtian ini meingakuii bahwa peirasaan dan 

pikiran yang anda lontarkan adalah “milik” anda dan beirtangguing jawab. 

2. E impati (eimphaty)  

E impati meiruipakan keimampuian seiseiorang uintuik meingeitahuii apa yang 

dialami orang lain pada suiatui saat teirteintui, dari suiduit pandang orang lain 

itui, meilaluii kacamata orang lain itui. Beireimpati meiruipakan meirasakan 

seisuiatui seipeirti orang lain yang meingalaminya beirada di kapal yang sama 

dan meirasakan peirasaan yang sama deingan cara yang sama. Orang yang 

eimpati mampui meimahami motivasi dan peingalaman orang lain, peirasaan 

dan sikap meireika seirta harapan dan keiinginan meireika uintuik masa 

meindatang. 

3. Sikap meinduikuing (suipportiveineiss) 

Huibuingan antarpribadi yang eifeiktif adalah huibuingan dimana teirdapat 

meinduikuing (suipportiveineiss) suiatui konseip yang peiruimuisnya dilakuikan 

beirdasarkan karya Jack Gibb. Komuinikasi yang teirbuika dan eimpatik tidak 
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dapat beirlangsuing dalam suiasana yang tidak meinduikuing. Kita 

meimpeirlihatkan sikap meinduikuing deingan beirsikap (1) deiskriptif, buikan 

eivaluiatif, (2) spontan, buikan strateigik, dan (3) provisional, buikan sangat 

yakin. 

4. sikap  positif (positivineiss) 

Kita meingkomuinikasikan sikap positif dalam komuinikasi antarpribadi 

deingan seidikitnya duia cara: (1) meinyatakan sikap positif yang meingacu i 

pada seidikitnya duia aspeik dari komuinikasi antarpribadi. Peirtama 

komuinikasi antarpribadi teirbina jika orang meimilki sikap positif teirhadap 

diri seindiri. Keiduia, peirasaan positif uintuik situiasi komuinikasi pada 

uimuimnya sangat peinting uintuik inteiraksi yang eifeiktif. (2) seicara positif 

meindorang orang meinjadi teiman kita beirinteiraksi. dorongan meiruipakan 

istilah yang beirasal dari kosa kata uimuim, yang dipandang sangat peinting 

dalam analisi transaksional dan dalam inteiraksi antarmanuisia seicara 

uimuim. 

5. Keiseitaraan (eiquiality) 

Dalam seitiap situiasi, barangkali teirjadi keitidakseitaraan. Salah satui 

seiseiorang muingkin le ibih pandai, leibih kaya, leibih tampan ataui leibih 

cantik, ataui leibih atleitis dari orang lain. tidak peirnah ada duia orang yang 

beinar-beinar seitara dalam seigala hal. Teirleipas dari keitidakseitaraan ini, 

komuinikasi antarpribadi akan eifeiktif bila suiasananya seitara. Artinya haru is 

ada peingakuian seicara diam-diam bahwa keiduia pihak sama-sama beirnilai 



21 
 

 
 

dan beirharga, dan bahwa masing-masing pihak meimpuinyai seisuiatui yang 

peinting uintuik disuimbangkan. 

Dari uiraikan eifeiktifitas komuinikasi inteirpeirsonal diatas maka dapat 

disimpuilkan bahwa ada lima kuialitas uimuim yang dipeirtimbangkan diantaranya 

ialah keiteirbuikaan (opeinneiss), eimpati (eimpathy), sikap meinduikuing (suiportivei-

neiss), sikap positif (positiveineiss), dan keiseitaraan (eiquiality). 

2.3 Konsep Kemandirian 

Keimandirian meiruipakan sikap dan peirilakui seiseiorang yang 

meinceirminkan peirbuiatan yang ceindeiruing individuial, tanpa bantuian dan 

peirtolongan dari orang lain. Keimandirian ideintik deingan keideiwasaan, beirbuiat 

seisuiatui tidak haruis diteintuikan ataui diarahkan seipeinuihnya oleih orang lain 

(Sai’ida, 2016:89). 

Meinuiruit Aguis Doriyo dalam (Muilyadi dan Syahid, 2020:202) Individu i 

yang meimiliki keimandirian meiruipakan individui yang reilatif mampui meinghadapi 

seigala peirmasalahan kareina individui yang mandiri tidak teirgantuing pada orang 

lain, seilalui beiruisaha meinghadapi dan meimeicahkan masalah yang ada. 

Keimandirian meiruipakan salah satui keibuituihan anak yang teirmasuik ke i 

dalam keibuituihan dan aktuialisasi diri yang peinting seibagai beikal anak meineimpu ih 

peindidikan leibih tinggi, seilain itui keimandirian peirlui dikeimbangkan uintuik 

meimpeirsiapkan anak agar mampui meinghadapi keihiduipan yang seimakin 

kompleiks ini (Khotijah, 2018:128). 

Dari beibeirapa deifinisi meinuiruit para ahli diatas dapat disimpuilkan bahwa 

keimandirian meiruipakan sikap keideiwasaan dimana individui mampui meinghadapi 
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peirmasalahan deingan tidak teirgantuing pada orang lain dan teirmasuik dalam salah 

satui  keibuituihan seiorang anak uintuik meinghadapi keihiduipan yang kompleiks. 

2.3.1  Ciri-ciri Kemandirian 

Meinuiruit Yamin dan Sanan dalam (Yuiliani dkk, 2013:4) anak dikatakan 

mandiri apabila ia mampui meingambil keipuituisan uintuik beirtindak, meimiliki 

tangguing jawab dan tidak beirgantuing pada orang lain meilainkan peircaya pada 

dirinya seindiri. Adapuin ciri-ciri keimandirian pada anak diantaranya ialah: 

a Meimiliki keipeircayaan diri 

Anak yang meimiliki keipeircayaan diri meimiliki keibeiranian  uintuik 

meilakuikan seisuiatui dan meineintuikan pilihan seisuiai deingan keiheindaknnya 

seindiri dan beirtangguing jawab teirhadap konseikuieinsi yang dapat 

ditimbuilkan kareina pilihannya. 

b. Meimiliki motivasi instrinsik yang kuiat 

Motivasi intrinsik meiruipakan dorongan yang beirasal dari dalam diri uintuik 

meilakuikan suiatui peirilakui mauipuin peirbuiatan. 

c. Mampui dan beirani deingan pilihannya  

Anak  beirkarakteir  mandiri meimiliki keimampuian dan keibeiranian dalam 

meineintuikan pilihannya seindiri. 

d. Kreiatif dan inovatif 

Kreiatif dan inovatif pada anak uisia dini meiruipakan salah satui ciri anak 

yang meimiliki karakteir mandiri, seipeirti dalam meilakuikan seisuiatui atas 

keiheindak seindiri tanpa disuiruih orang lain, tidak beirgantuing teirhadap 

orang lain dan seilalui ingin meincoba hal barui. 
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ei. Beirtangguing jawab 

Siap meineirima konseikuieinsi yang meinyeirtai pilihannya. Anak yang 

mandiri akan beirtangguing jawab atas keipuituisan yang diambilnya apa pu in 

yang teirjadi. Teintui saja bagi anak uisia dini tangguing jawab teirseibuit 

dilakuikan dalam taraf yang wajar. 

Dari uiraian ciri-ciri keimandirian diatas dapat disimpuilkan bahwa dalam 

keimandirian teirdapat 5 ciri-ciri keimandirian pada anak diantaranya me imiliki 

keipeircayaan diri, motivasi instrinsik yang kuiat, meimiliki keimampuian dan 

keibeiranian yang tinggi, leibih kreiatif dan inovatif dan beirtangguing jawab atas 

pilihan dan keipuituisan yang diambil. 

2.3.2 Faktor-faktor Kemandirian 

Dalam peirkeimbangan keimandirian anak buikanlah seimata-mata 

peimbawaan yang meileikatpada diri individui seijak lahir, peirkeimbangan 

dipeingaruihi oleih beirbagai stimuilasi yang datang dari lingkuingannya, seilain 

poteinsi yang teilah dimiliki seijak lahir seibagai keituiruinan dari orang tuianya Ali & 

Asrori dalam (Darsono, 2019:4). Ada seijuimlah faktor yang meimpeingaruihi 

keimandirian diantaranya ialah: 

1. Gein ataui Keituiruinan 

Orang tuia yang meimiliki sifat keimandirian tinggi seiring kali meinuiruinkan 

anak yang meimiliki keimandirian juiga. Namuin faktor keituiruinan ini masi 

meinjadi peirdeibatan kareina ada yang beirpeindapat bahwa seisuingguihnya 

buikan sifat keimandirian orang tuianya itui yang meinuiruin keipada anaknya 
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meilainkan sifat orang tuianya itui muincuil beirdasarkan cara orang tuia 

meindidik anaknya. 

2. Pola asuih  

Cara seitiap orang meingasuih ataui meindidik anak akan meimpeingaruihi 

keimandirian anak. Orang tuia yang teirlalui banyak meilarang ataui 

meingeiluiarkan kata “jangan” keipada anaknya tanpa diseirtai peinjeilasan 

yang rasional akan meinghambat peirkeimbangan keimandirian anak. 

Seibaliknya orang tuia yang meinciptakan suiasana aman dalam inteiraksi 

akan meindorong keilancaran peirkeimbangan anak.   

3. Sisteim peindidikan  

Proseis peindidikan yang tidak meingeimbangkan deimokratisasi peindidikan 

dan ceindeiruing meinghambat peirkeimbangan keimandirian reimaja. Sisteim 

peindidikan yang banyak meineikankan peintingnya peimbeirian sanksi ataui 

huikuiman dapat meinghambat peirkeimbangan keimandirian anak. Seibaliknya 

peindidikan yang  meimeintingkan peinghargaan teirhadap preistasi anak, 

peimbeirian reiward, dan peinciptaan kompeitisi positif akan meimpeirlancar 

keimandirian anak. 

4. Sisteim keihiduipan di masyarakat 

Sisteim keihiduipan yang meirasa kuirang aman seirta kuirang meinghargai 

manifasi poteinsi anak dalam keigiatan produiktif dapat meinghambat 

keilancaran peirkeimbangan keimandirian anak. Seibaliknya lingkuingan 

masyarakat yang aman, meinghargai eikpreisi poteinsi dalam beirbagai 
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keigiatan akan meirangsang dan meindorong peirkeimbangan keimandirian 

anak. 

Dari uiraian diatas dapat disimpuilkan bahwa ada seijuimlah faktor yang 

dapat meimpeingaruihi proseis keimandirian pada anak diantaranya ialah: gein atau i 

keituiruinan orang tuia, pola asuih ataui cara meindidik orang tuia,  sisteim peindidikan 

di seikolah, dan sisteim keihiduipan di lingkuingan masyarakat seikitar. 

2.4   Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui meiruipakan bahan yang dipeirluikan uintuik  

meimpeirjeilas dan meinjadi bahan peirtimbangan beirbagai topik,  analisis dan data 

dari hasil peineilitian yang dilakuikan seibeiluimnya. Beirikuit ini adalah beibeirapa 

peineilitian teirdahuilui yang  reilavan deingan topik peineilitian yang peinuilis lakuikan 

diantaranya ialah: 

a. E irni Dwi Yuinita 2020, juiduil peineilitian yaitui “E ifeiktivitas Komuinikasi 

Inteirpeirsonal antara Guirui dan Siswa ABK dalam Meimbanguin Se ilf 

Reiliancei (stuidi kasuis pada siswa ABK keilas C Tuinagrahita di SBLN)”. 

Dalam peineilitian skripsi ini meinganalisis bagaimana eifeiktivitas 

komuinikasi guirui dalam beirkomuinikasi deingan siswa SD tuinagrahita yang 

dalam hal ini meimpuinyai keiteirbatasan inteileiktuial dan suilit meinyeisuiaikan 

diri keipada orang luiar. Deingan meingguinakan teiori komuinikasi 

inteirpeirsonal Joseiph A. Dei vito uintuik meinciptakan komuinikasi yang 

eifeiktif meilaluii aspeik; keiteirbuikaan, eimpati, duikuingan, rasa positif, dan 

keiseitaraan. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa guirui peingeimbangan diri 

SLBN Pandaan sangat beirpeingaruih peinting dalam peinuimbuihan 
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keimandirian siswa tuinagrahita. Saat meineirapkan peingeimbangan diri di 

SLBN Pandaan guirui teirleibih dahuilui meimpeirhatikan kondisi dan 

keimampuian seitiap siswa dan seileitah itui meineintuikan bagaimana cara 

beirtindak deingan meinye isuiaikan deingan keiadaan siswa. Peirsamaan dari 

peineilitian teirdahuilui ini adalah  sama-sama meimbahas teintang eifeiktivitas 

komuinikasi inteirpeirsonal dan peingguinaan teiori eifeiktivitas komuinikasi 

inteirpeirsonal dari Joseiph A. Dei Vito. Peirbeidaan dari peineilitian teirhaduilu i 

ini adalah pada peimilihan suibjeik peineilitian. 

b. Agil Seiptiyani 2021, juiduil peineilitian yaitui “E ifeiktivitas Komuinikasi 

Inteirpeirsonal Guirui dan Siswa dalam Meilatih Keimandirian Siswa di SLB 

C1 YSSD Suirakarta”. Dalam peineilitian juirnal ini dideiskripsikan 

eifeiktivitas komuinikasi inteirpeirsonal guirui dalam meilatih keimandirian 

siswa SLB C1 YSSD Suirakarta. Teiori yang diguinakan adalah Teiori 

REiACH (Reispeict, Eimpaty, Auidiablei, Clarity, Huimblei). Komuinikasi 

inteirpeirsonal yang teirjalin antara Guirui dan siswa dilaksanakan deingan 

baik seisuiai deingan Teiori REiACH teirlihat dari peiruibahan peiningkatan 

keimandirian siswa. Dimana para siswa mampui meineirapkan sikap reispeik, 

meinghormati orang tuia, eimpati, meimpui meindeingar dan juiga meimahami 

peisan, meinaggapi peisan dan yang teirakhir adalah meinuinjuikkan sikap 

reindah hatui yaitui sabar. Peirsamaan dari peineilitian teirdahuilui ini ialah pada 

topik peimbahasan yaitui eifeiktivitas komuinikasi  dan Peirbeidaan dari 

peineilitian teirdahuilui ini deingan peineilitian yang dilakuikan peineiliti adalah 

pada peingguinaan teiori dan juiga  peimilihan suibjeik peineilitian. 



27 
 

 
 

c. Heirmalita 2022, juiduil peineilitian yaitui “E ifeiktivitas Komuinikasi 

Inteirpeirsonal Orang Tuia dan Anak dalam Peiningkatan Peimahaman 

Keiagamaan Di Deisa Kota Aguing Kampuing Keicamatan Kota Aguing 

Kabuipatein Tanggamuis”. Peineilitian ini meindeiskripsikan teintang 

eifeiktivitas komuinikasi inteirpeirsonal orang tuia dan anak dalam 

peiningkatan peimahaman keiagamaan di Deisa Kota Aguing Kampuing 

Keicamatan Kota Aguing Kabuipatein Tanggamuis deingan meitodei peineilitian 

ini meingguinakan meitodei kuialitatif jeinis peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch).  Hasil dari peineilitian ini meinuinjuikan bahwa komuinikasi 

beirjalan kuirang maksimal, komuinikasi teirjadi deingan tatap muika 

komuinikasi inteirpeirsonal orang tuia dan anak suidah teirjadi namuin beilu im 

inteins dikareinakan kasibuikan masing-masing, orang tuia sibuik deingan 

peikeirjaanya. Seilain itui ada faktor lain uintuik meiningkatkan peimahaman 

anak teintang agama seipeirti seikolah dan teimpat meingaji. Adapu in 

keisimpuilan peineilitian komuinikasi inteirpeirsonal orang tuia dan anak kuirang 

eifeiktif dalam meiningkatkan peimahaman. Peirbeidan peineilitian teirdahuilui ini 

teirdapat pada suibjeik dan teiori yang diguinakan. 

2.6  Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir meiruipakan peinjeilasan seimeintara teirhadap geijala-geijala 

yang meinjadi objeik peirmasalahan (Ridwan & Bangsawan, 2021:19). Beirikuit ini 

meiruipakan suisuinan keirangka beirpikir yang disuisuin beirdasarkan analisis topik 

dan teiori yang peineiliti lakuikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objeik Peineilitian meiruipakan “orang” dalam pada latar peineilitian suimbe ir 

informasi, dimaknai seibagai orang yang meimbeirikan informasi teintang situiasi 

kondisi latar peineilitian (Rahmadi, 2011:62). Seisuiai deingan juiduil dari skripsi  ini 

maka objeik dari peineilitian ini adalah para peinghuini baik anak-anak mauipuin para 

peingasuih di panti asuihan Harapan Kita yang beirlokasi di Deisa Huintui Uitara 

Keicamatan Builango Seilatan Kabuipatein Boneibolango. Uintuik meilakuikan 

peineilitian ini peineiliti meimeirluikan waktui 9 builan yang dimuilai dari builan feibruiari 

sampai deingan builan oktober 2023. 

3.2 Desain Penelitian 

Deisain peineilitian meiruipakan salah satui tahapan yang haruis dilaluii atau i 

dibuiat oleih seiorang peineiliti agar peineilitian yang akan dilakuikan dapat 

teirlaksanakan seisuiai deingan tuijuian yang dicapai (Muilyadi, 2012:72).  

Dalam peineilitian ini meitodei yang diguinakan adalah meitodei kuialitatif. 

Meitodei peineilitian kuialitatif meiruipakan meitodei peineilitian ilmui-ilmui sosial yang 

meinguimpuilkan dan meinganalisis data beiruipa kata-kata (lisan mauipuin tuilisan) 

dan peirbuiatan manuisia seirta peineiliti tidak beiruisaha meinghituing ataui 

meingkuianitifikasikan data kuialitatif yang teilah dipeiroleih dan deingan deimikian 

tidak meinganalisi angka-angka (Afrizal, 2014:13).  
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3.3 Informan Penelitian 

Dalam peimilihan informan peineiliti meingguinakan meikanismei diseingaja 

ataui dalam bahasa inggris diseibuit puirposivei. Meikanisme i diseingaja ataui puirposive i 

adalah dimana seibeiluim meilakuikan peineilitian para peineiliti  meineitapkan kriteiria 

teirteintui yang meisti dipeinuihi oleih orang yang akan dijadikan informan peineilitian 

seibeiluim peineilitian dilakuikan (Afrizal, 2014:140).  

Dalam peineilitian ini peineiliti meineitapkan kriteiria khuisuis uintuik informan 

anak asuih panti asuihan ialah anak-anak yang beiruisia 8 sampai 12 tahuin  dan anak 

yang paling banyak berinteraksi dengan pengasuh. Seilain itui ada beibeirapa 

informan lain diantaranya seibagai beirikuit: 

1. Peingurus Panti Asuihan Harapan Kita (2 orang) 

2. Anak Asuih Panti Asuihan Harapan Kita (2 orang)  

3.4 Sumber Data 

Meinuiruit Muihammad Idruis dalam (Rahmadi, 2011:70)  data meiruipakan 

seigala keiteirangan ataui informasi meingeinai suiatui hal yang beirkaitan deingan 

tuijuian peineilitian yang dilakuikan. Meinuiruitnya tidak seimuia informasi keiteirangan 

yang dibeirikan meiruipakan data peineilitian. Jika dilihat dari jeinisnya data 

peineilitian kuialitatif teirbagi meinjadi duia Sarwono dalam (Kuisuimastuiti dan 

Khoiron, 2019:34) diantaranya ialah: 

1. Data primeir 

Data primeir meiruipakan data yang beiruipa teiks ataui reikaman hasil 

wawancara yang dipeiroleih meilaluii proseis wawancara deingan informan 

yang seidang dijadikan seimpeil dalam peineilitiannya.  
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2. Data seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan data-data yang suidah teirseidia dan dapat 

dipeiroleih oleih peineiliti deingan meimbaca, meilihat dan meindeingarkan. Data 

ini biasanya beirasal dari data primeir yang suidah diolah, dokuimein, 

reikaman, buikui dan lain-lain.  

3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

Keigiatan peinguimpuilan data meiruipakan salah satui uinsuir teirpeinting pada 

saat  proseis peineilitian, oleih kareina itui peineiliti meingguinakan beirbagai macam 

meitodei diantaranya yaitui: 

1. Wawancara  

Wawancara ataui inteirvieiw meiruipakan beintuik komuinikasi veirbal seimacam 

peircakapan yang beirtuijuian meimpeiroleih informasi ataui dapat diartikan 

suiatui teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan tanya jawab antara 

peineiliti dan objeik yang diteiliti. Tuijuian wawancara ialah uintuik meingeitahu ii 

apa yang teirkanduing dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 

pandangannya teintang duinia, yaitui hal-hal yang tidak peineiliti keitahu ii 

meilaluii obseirvasi (Abduissamad, 2021:143). 

2. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan  meingamati dan meindeingar peirilakui seiseiorang 

seilama beibeirapa waktui tanpa meilakuikan manipuilasi ataui peingeindalian, 

seirta meincatat peineimuian yang meinghasilkan ataui meime inuihi syarat uintuik 

diguinakan keidalam tingkat peinafsiran analisis. Obseirvasi beirguina uintuik 
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meindapatkan informasi yang akuirat meilaluii peingamatan langsuing yang 

dilakuikan oleih peineiliti (Ridwan dan Bangsawan, 2021:61). 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data peineilitian meilalu ii 

seijuimlah dokuimein (informasi yang didokuimeintasikan) beiruipa dokuimein 

teirtuilis mauipuin dokuimein teireikam (Rahmadi, 2011:85). Dokuimein teirtuilis 

beiruipa arsip, catatan harian, auitobiografi, meimorial, kuimpuilan suirat 

pribadi dan seibagainya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis teirdiri dari tiga aluir keigiatan yang teirjadi seicara beirsamaan, yaitu i 

reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpuilan Suigiyono dalam (Jaya, 

2020:166). 

a. Reiduiksi data (Data Reiduiction) 

Reiduiksi data meiruipakan suiatui beintuik analisis yang dilakuikan deingan cara 

meimilah, meimuisatkan, meinyeideirhanakan, dan meimfokuiskan data yang 

diteimuikan di lapangan beirdasarkan catatan-catatan yang dibuiat ole ih 

peineiliti dari hasil wawancara deingan suimbeir data  (informan). Meilaluii 

catatan teirseibuit, peineiliti dapat meilakuikan reiduiksi data deingan cara proseis 

peimilihan data beirdasarkan pada kateigori, seirta meimbuiat peingodeian data 

deingan kisi-kisi peineilitian yang dibuiat oleih peineiliti. 

b. Peinyajian Data (Data Display) 

Langkah seilanjuitnya seiteilah dilakuikan reiduiksi data adalah peinyajian data. 

Peinyajian data dapat disajikan dalam beintuik diagram, tabeil, grafik, dan 
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seibagainya. Dalam proseis peinyajian data, peineiliti dapat meineirima inpuit 

dari peineiliti lainnya, seihingga data teirseibuit dapat teirsuisuin jeilas dan leibih 

muidah uintuik dipahami. 

c. Peinarikan Keisimpuilan (Concluision) 

Langkah teirakhir adalah peinarikan kasimpuilan (concluision), keisimpuilan 

yang dibuiat oleih peineiliti masih beirsifat seimeintara, di mana peineiliti masih 

dapat meineirima saran dari peineiliti lainnya. Keisimpuilan yang dibuiat oleih 

peineiliti dapat beiruibah jika peineiliti meineimuikan buikti-buikti barui pada saat 

meilakuikan peineilitian di lapangan. seihingga peineiliti meimpeiroleih 

keisimpuilan akhir yang leibih meiyakinkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil Panti Asuhan Harapan Kita 

LKSA Harapan Kita atau biasa disebut juga dengan Panti Asuhan Harapan 

Kita merupakan sebuah tempat yang didirikan dengan tujuan memberikan 

perhatian, pendidikan dan perlindungan bagi anak-anak yatim, piatu, terlantar, dan 

dhuafa disekitaran provinsi Gorontalo. Panti Asuhan Harapan Kita ini berlokasi di 

wilayah pinggiran kota Gorontalo tepatnya di Jalan Khalid Hasiru Desa Huntu 

Utara Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Panti Asuhan 

Harapan Kita ini sudah berdiri pada 22 Desember 2003 dibawah perlindungan 

pemerintah daerah mulai dari bupati, Dinas Sosial Kabupaten Bone Bolango dan 

juga Dinas Sosial Provinsi Gorontalo.  

4.1.2 Visi Misi Panti Asuhan Harapan Kita 

a. Visi  

Menciptakan generasi cerdas, sehat, handal, propesional serta amanah dan 

berakhlak mulia dengan pengetahuan luas dan keterampilan multi guna serta 

meraih sukses tanpa kenal lelah menyerah yang mengantarkan kita kepada 

kebahagian dunia akhirat. 
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b. Misi  

1. Melindungi dan memberikan nauangan tempat tinggal dan penghidupan 

bagi anak-anak yatim piatu, yatim, piatu kaum dhuafa dan anak-anak 

terlantar 

2. Memberikan binaan dan pendidikan bagi anak-anak yatim piatu, yatim, 

piatu kaum dhuafa dan anak-anak terlantar untuk hari depan 

3. Menjadi penghubung antara para dermawan untuk menyalurkan zakat, 

infak dan sedekah. 

4.1.3 Struktur Organisasi Panti Asuhan Harapan Kita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 Struktur Organisasi 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan humanis dimana 

pada pendekatan humanis ini menekankan ada lima kualitas umum yang 

dipertimbangkan diantaranya ialah keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap 

positif dan kesetaraan menciptakan suatu komunikasi yang efektif. Untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas komunikasi interpersonal pengasuh panti dalam 

membentuk kemandirian anak asuh maka penulis menyajikan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di Panti Asuhan Harapan Kita. 

a.  Keterbukaan 

Dalam komunikasi interpersonal yang efektif keterbukaan kepada lawan 

bicara merupakan salah satu hal terpenting. Keterbukaan komunikator dan 

komunikan akan saling memberikan  informasi dan memahami satu sama lain 

sehingga proses komunikasi  berjalan efektif.  Komunikasi yang mengutamakan 

keterbukaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menyampaikan informasi 

serta juga dapat membentuk sikap seseorang salah satunya kemandirian. Berikut 

ini adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala Panti Asuhan 

Harapan Kita Ibu Eflin Panigoro terkait dengan pertanyaan, “Dalam 

berkomunikasi bagaimana anda memastikan anak-anak panti merasa nyaman dan 

lebih terbuka dalam berinteraksi dengan anda?” berikut penuturannya: 

“Agar si anak terbuka hal pertama yang dilakukan terlebih dahulu ialah 

membangun kedekatan dengan anak asuh walaupun harus menggunakan 

cara atau metode. Sebagai penanggung jawab pasti kami pengurus panti 
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akan mencoba membangun hubungan dengan nuansa kekeluargaan dengan 

memposisikan diri saya sebagai orang tua dan mencoba mengakrabkan diri 

dengan mereka pada saat berkomunikasi, serta selalu menciptakan rasa 

aman nyaman saat anak berada di panti”. (Hasil wawancara pada tanggal 2 

Oktober 2023). 

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh ibu Marlina Mohamad yang 

merupakan salah satu pengasuh dan pengurus panti terkait dengan keterbukaan 

anak. berikut ini penuturannya: 

“Yang pasti saya harus ada kedekatan sebelumnya, sebagai pengasuh 

pastinya ini menjadi pr bagi saya. Biasanya terlebih dahulu saya mencoba 

membuat suasana saat berkomunikasi menjadi nyaman seperti dengan 

menggunakan nada suara yang tenang dan ramah. dan  anak biasanya 

masih malu-malu untuk terbuka sehingga dengan memberikan perhatian 

selayaknya orang tua dengan tujuan agar anak dapat lebih terbuka”. (Hasil 

wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan kepada anak-anak asuh terkait 

keterbukaannya dalam komunikasi interpersonal dengan pengasuh yang dirasa 

efektif  dalam membentuk sikap kemandirian anak asuh. Berikut ini adalah hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu anak asuh panti asuhan 

Harapan Kita Nandy Ismail terkait dengan pertanyaan, “Dalam berkomunikasi 

dengan pengasuh apakah adik secara terbuka?”. Berikut ini penuturannya:  

“Terbuka, selama saya tinggal di panti sampai saat ini saya merasa 

lingkungan panti yang dibuat senyaman mungkin bagi kami para anak 

asuh dan sikap para pengasuh yang ramah membuat saya nyaman sehingga 

membuat saya lebih terbuka kepada mereka. karena bagaimana pun 

mereka merupakan orang tua saya yang membimbing dan mengarahkan 

saya selama berada di panti”. (Hasil wawancara pada tanggal 4 Oktober 

2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh Siti Fadilah Djafar merupakan salah 

satu anak asuh di Panti asuhan harapan kita terkait dengan keterbukaan dalam 

berkomunikasi dengan para pengasuh. Berikut ini penuturannya: 
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“Selalu terbuka, walaupun awalnya saya agak tetutup namun seiring waktu 

saya jadi terbuka kepada pengasuh. Terkadang saya sangat butuh 

seseorang dalam mengarahkan saya dalam segala hal. Karena pengasuh 

disini sebagai sosok orang tua saya jadi saya saat berkomunikasi dengan 

mereka selalu terbuka”. (Hasil wawancara pada tanggal 4 Oktober 2023). 

Hasil dari penuturan informan utama pengurus panti dan pengecekan 

langsung pada anak asuh di atas dapat diketahui bahwa efektivitas komunikasi 

interpersonal yang dilakukan oleh pengasuh dan anak panti ditentukan oleh 

adanya faktor keterbukaan dari anak asuh sendiri. Adanya keterbukaan anak asuh 

ini dikarenakan oleh pendekatan atau metode yang dilakukan oleh pengasuh pada 

saat proses komunikasi berlangsung. Dilihat dari cara pengasuh dengan 

memberikan perhatian, selalu bersikap ramah, menciptakan lingkungan yang 

nyaman membuat hubungan antara anak dan pengasuh  semakin lama samakin 

dekat. Dengan adanya keterbukaan ini dapat mempermudah pengurus panti untuk 

memahami karakter anak dan juga mempermudah dalam memantau tumbuh 

kembang anak asuh. 

b.  Empati 

Dalam suatu proses komunikasi interpersonal empati merupakan salah satu 

aspek yang mendukung efektifitas komunikasi. Dimana seorang dapat 

memposisikan dirinya seperti orang lain atau mampu memahami apa yang 

dirasakan orang lain. sikap empati juga dipercaya dapat membantu dalam proses 

pembentukan kemandirian pada anak. berikut ini adalah hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan Ibu Eflin panigoro terkait pertanyaan, “Dalam 

berkomunikasi bagaimana anda memberikan sikap empati kepada anak-anak?”. 

Berikut ini penuturannya: 
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“Biasanya saat memberikan pembinaan kepada anak-anak akan dibarengi 

dengan sesi curhat dimana mereka menceritakan segala permasalahan atau 

kendala yang mereka  alami seharian mulai dari masalah pribadi, 

disekolah dan lain-lain. Saat berkomunikasi itu saya akan mencoba 

memposisikan diri saya sedekat mungkin dengan anak-anak dengan 

mendengarkan serta memberikan beberapa perhatian, nasihat dan jalan 

keluar permasahalan mereka. hal ini saya lakukan agar anak senyaman 

mungkin selayaknya komunikasi antar anak dan orang tua dilingkungan 

keluarga biasa”.  (Hasil wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh ibu Marlina Mohamad yaitu 

mengenai sikap empati pada anak asuh. Berikut ini penuturannya: 

“selalu bisa hadir disaat mereka butuh. Tentunya  saya sebagai pengasuh 

sekaligus juga orang tua mereka akan sebisa mungkin memenuhi segala 

kebutuhan mereka. sama seperti anak-anak pada umumnya terkadang 

mereka membutuhkan sosok orang tua yang selalu memperhatikan dan 

membimbing mereka”. (Hasil wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan kepada anak-anak asuh terkait 

dengan empati dalam komunikasi interpersonal dengan pengasuh yang dirasa 

efektif dalam membentuk kemandirian pada anak asuh. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan salah satu anak asuh Nandy Ismail terkait dengan pertanyaan 

“Dalam berkomunikasi dengan pengasuh apakah sikap empati yang ditunjukan 

dapat membuat perasaan anda lebih baik?”. Berikut ini penuturannya: 

“Iya, selalu diperhatikan membuat perasaan saya merasa nyaman. Dimana 

pengasuh selalu peka kepada kami anak-anak asuh dengan selalu 

menanyakan kabar dan juga kondisi kami tiap hari. (Hasil wawancara pada 

tanggal 4 Oktober 2023).  

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh siti fadilah djafar terkait 

dengan sikap empati  dalam berkomunikasi dengan pengasuh. Berikut ini 

penuturannya: 
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“Iya tentu, saat dimana pengasuh selalu meluangkan waktu untuk 

memberikan bimbingan dan kepedulian mereka mendengarkan segala 

permasalahan saya membuat perasaan saya menjadi lebih nyaman dan 

tenang”. (Hasil wawancara pada tanggal 4 Oktober 2023). 

Hasil dari penuturan informan utama pengurus panti dan pengecekan 

langsung pada anak asuh di atas dapat diketahui bahwa empati dalam komunikasi 

interpersonal yang dilakukan pengasuh kepada anak asuh seperti dapat 

memposisikan diri selayaknya orang tua, selalu mengarahkan, membimbing, 

memberikan rasa perhatian, dan selalu ada untuk mereka agar anak asuh tidak 

merasa sendiri dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi anak. 

Dimana dari sinilah akan timbul rasa nyaman  dari dalam diri anak-anak asuh 

yang mempermudah para pengasuh dalam membina dan membentuk kemandirian 

pada diri mereka sejak dini. 

c.  Mendukung 

Dalam suatu proses komunikasi interpersonal yang efektif terdapat sikap 

saling  mendukung. Dimana masing-masing individu dapat saling memberikan 

dukungan terhadap pesan yang disampaikan sehingga lebih mudah memahami 

antara satu sama lain. berikut ini adalah hasi wawancara yang peneliti lakukan 

dengan Ibu Eflin Panigoro terkait pertanyaan, “Dalam berkomunikasi bagaimana 

anda menunjukkan sikap mendukung kepada anak-anak?”. berikut ini 

penuturannya:  
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“Sebagai pengurus panti tentunya saya harus menunjukkan sikap 

mendukung terhadap anak-anak. kami selalu mendukung hal-hal baik yang 

dilakukan oleh anak-anak. salah satu bentuk sikap dukungan saya adalah 

dengan selalu memberikan motivasi. Walaupun terlihat sederhana saya 

harap motivasi yang saya berikan dapat membantu dan mengarahkan 

mereka dalam menjalani kehidupan dilingkungam sosial”. (wawancara 

pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh Ibu Marlina Mohamad mengenai 

sikap mendukung pada anak. berikut ini penuturannya: 

“Dengan selalu berusaha memfasilitasi segala kebutuhan anak-anak. baik 

konsumsi, akomodasi dan fasilitas lainnya yang mendukung. Bentuk sikap 

dukungan lain saya ke anak-anak yaitu dengan selalu memberikan pujian 

disaat anak-anak melakukan suatu kebaikan. Hal ini dipercaya dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak dan anak-anak dapat saling 

mendukung satu sama lain sehingga terciptanya suasana saling 

mendukung dilingkungan panti”. (Wawancara pada tanggal 2 Oktober 

2023). 

Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan kepada anak asuh terkait 

dengan sikap mendukung dalam komunikasi interpersonal dengan pengasuh yang 

dirasa efektif dalam membentuk kemandirian anak asuh. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan Nandy ismail terkait dengan pertanyaan “Dalam 

berkomunikasi dengan pengasuh apakah sikap dukungan pengasuh dapat 

membantu dan perpengaruh kepada anda?”. Berikut ini penurannya: 

“Tentu apalagi dukungan-dukungan dalam bentuk verbal. Motivasi,  

pesan-pesan nasihat, pujian dan juga teguran. Teguran merupakan sikap 

mendukung kepada saya, kadang teguran yang diberikan bersamaan 

dengan nasihat membuat saya lebih terkontrol”. (wawancara pada tanggal 

4 Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh Siti Fadilah Djafar terkait dengan 

sikap dukungan dalam berkomunikasi dengan pengasuh. Berikut ini 

penuturannya: 
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“Selalu memberikan dukungan  berupa perthatian kepada kami anak-anak 

dengan selalu ada disaat kami butuh. Selain itu selalu berusaha 

membimbing dan mengingatkan kami untuk selalu berbuat hal yang baik 

contoh kecilnya ialah dengan selalu sigap menolong anak asuh lain yang 

sedang dalam kesusahan”. (wawancara pada tanggal 4 Oktober 2023). 

Dari hasil penuturan informan utama pengurus panti dan pengecekan 

langsung pada anak asuh diatas dapat peneliti ketahui bahwa adanya keterbukaan 

dan empati tidak dapat bekerja pada saat keadaan atau suasana yang kurang 

mendukung. Pada saat proses komunikasi sikap mendukung ini  dilakukan dengan 

cara selalu memberikan motivasi, selalu mendukung segala kegiatan baik yang 

dilakukan anak asuh, serta selalu memberikan pujian-pujian dimana hal ini dapat  

meningkatkan kepercayaan diri anak asuh. Tidak hanya pujian teguran yang 

sering tidak dianggap begitu penting merupakan bagian dari sikap dukungan 

pengasuh karena dengan diberikan teguran ini kehidupan anak asuh jauh 

terkontrol. Dengan adanya dorongan atau sikap mengontrol membuat  Sikap 

mendukung ini tidak hanya terjalin baik antara anak pengasuh dan anak asuh 

tetapi juga dengan sesama anak asuh panti.  

d. Sikap Positif 

Dalam suatu proses komunikasi interpersonal yang dikatakan efektif 

apabila seseorang memilki sikap positif pada dirinya sendiri dan disampaikan 

kepada orang lain. Sehingga  akan membuat keduanya memiliki aura positif 

selama proses komunikasi. berikut ini adalah hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan ibu eflin panigoro terkait pertanyaan, “Dalam berkomunikasi 

dengan anak-anak bagaimana cara anda membantu mengembangkan sikap positif 

pada diri mereka?”. berikut ini penuturannya: 
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“Menerapkan hal-hal  baik seperti pemahaman nilai-nilai kepedulian sosial 

serta mengembangkan pendidikan karakter. Karakter merupakan hal 

penting karena karena biasanya sering menjadi tolak ukur orang lain dalam 

menentukan baik buruknya seseorang. Pendidikan karakter dapat 

mengembangkan potensi berpikir dan berperilaku seorang anak. sehingga 

jika diterapkan dengan cara yang benar dan dapat diparaktekkan anak 

maka akan menjadi suatu bekal yang penting dan positif bagi mereka”. 

(wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023).  

Sama halnya yang disampaikan oleh ibu Marlina Mohamad mengenai 

sikap positif pada anak. berikut ini penuturannya: 

“pendidikan karakter dan akhlak, karena perkembangan anak bukan hanya 

dilihat dari bentuk fisik saja tetapi juga dalam bentuk karakter dan 

akhlakrnya.  Walaupun bukan hal yang mudah diterapkan karena beberapa 

faktor salah satunya ialah umur. Namun hal ini bisa ditangani dengan 

sering melakukan pembiasaan pada anak-anak, dimana mereka selalu 

dibiasakan untuk saling membantu, menjaga dan selalu berperilaku baik ke 

diri sendiri juga orang lain disetiap lingkungan mereka berada bukan 

hanya di panti”. (wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan kepada anak asuh terkait 

dengan sikap positif dalam komunikasi interpersonal dengan pengasuh yang 

dirasa efektif dalam membentuk kemandirian pada anak. berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan Nandy Ismail terkait dengan pertanyaan, “Dalam 

berkomunikasi apakah sikap positif yang diajarkan pengasuh dapat membantu dan 

mempermudah segala aktifitas anda?”. 

“sangat membantu, hal-hal positif yang selalu dicontohkan salah satu 

contohnya seperti sikap saling tolong-menolong. Dimana kita diajarkan 

selalu peduli dan membantu orang lain yang sedang kesusahan agar disaat 

kita kesusahan akan ada orang lain yang membantu”. (wawancara pada 

tanggal 4 Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh Siti Fadilah Djafar terkait dengan 

sikap positif dalam berkomunikasi dengan pengasuh. Berikut ini penuturannya: 
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“Membantu, selalu diajarkan soal  kejujuran, bertanggung jawab, tolong 

menolong dan cara bersikap dengan orang lain. sikap positif ini sangat 

membantu terutama disaat saya berada di lingkungan luar panti dimana 

jauh dari pengasuh sehingga  bisa memberikan dampak positif 

dikehidupan saya”. (Wawancara pada tanggal 4 Oktober 2023). 

Hasil penuturan informan utama pengurus panti dan pengecekan langsung 

pada anak asuh di atas dapat diketahui bahwa sikap positif yang dibangun oleh 

pengasuh dalam proses komunikasi dalam upaya meningkatkan kemandirian pada 

anak ialah dengan selalu menekankan pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

mencakup berbagai macam nilai sikap positif yang diajarkan dan dipahami oleh 

anak-anak, karena tumbuh berkembangan anak bukan hanya dilihat dari bentuk 

fisik tetapi juga psikis si anak. Dengan adanya pemahaman mengenai pendidikan 

karakter ini  dapat mempermudah pembentukan kemandirian pada anak sejak dini. 

Walaupun bukan hal yang mudah untuk diajarkan pendidikan karakter ini 

dipercaya dapat menjadi kunci dan bekal utama anak dimasa yang akan datang.  

e. Kesetaraan 

Dalam komunikasi interpersonal yang dikatakan efektif apabila proses 

komunikasi telah berada dilingkup dimana telah mencapai suasana kesetaraan atau 

kesamaan. Dengan begitu orang tidak sedang merasa gurui karena pesan dalam 

proses komunikasi baik itu bentuk verbal dan non verbak dapat tersampaikan 

dengan baik karena berada dalam suasana yang setara. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan ibu Eflin Panigoro terkait pertanyaan, “Dalam berkomunikasi 

dengan anak-anak bagaimana anda menerapkan keseteraan?”. Berikut ini 

penuturannya: 
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“Terkadang menjadi sosok orang tua yang selalu memberikan perhatian 

dan kasih sayang bagi mereka belum cukup untuk membangun kedekatan 

dengan anak-anak. sehingga kami selalu mencoba berbagai cara salah 

satunya yaitu mencoba menyikapinya dengan mencoba sikap kesetaraan. 

Dimana saya mencoba memposisikan diri sebagai kawan atau teman 

mereka dengan sebisa mungkin tidak terlalu mendominasi saat 

berinteraksi, namun masih dengan selalu mengedepankan rasa hormat dan 

patuh. Mencoba mengerti apa yang anak mau dan tidak terlalu kaku dalam 

menyampaikan sesuatu sehingga mereka mudah memahaminya. Karena 

terkadang anak agak sulit memahami arahan karena penyampaian atau 

arahan yang saya buat terlalu baku. (Wawancara pada tanggal 2 Oktober 

2023).  

Sama halnya yang disampaikan oleh Ibu Marlina Mohamad mengenai 

kesetaraan pada anak. berikut ini penuturannya:  

“Dengan tidak membeda-bedakan anak satu dengan anak lainnya. Saya 

selalu berusaha memberikan perhatian dan memenuhi segala kebutuhan 

anak-anak  tanpa memandang usia dan juga latar belakang anak 

sebelumnya”. (Wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan anak-anak asuh terkait dengan 

kesetaraan dalam komunikasi interpersonal dengan pengasuh yang dirasa efektif 

dalam membentuk kemandirian anak. berikut ini adalah hasil wawancara dengan 

Nandy Ismail terkait pertanyaan, “Dalam berkomunikasi bagaimana bentuk 

kesetaraan yang diterapkan pengasuh kepada anda?”. Berikut ini penuturannya: 

“Saya rasa bentuk kesetaraannya dimana pengasuh dapat memberikan 

perhatian yang sama keselurah anak asuh panti. walaupun saya sudah 

duduk dibangku sd kelas 5 saya rasa bentuk perhatian yang diberikan 

pengasuh masih sama seperti dulu waktu saya masi kecil”. (Wawancara 

pada tanggal 4 Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh Siti Fadilah Ismail terkait dengan 

kesetaraan dalam berkomunikasi dengan pengasuh. Berikut ini penuturannya: 
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“kesetaraan pengasuh yang saya rasakan adalah dimana pengasuh selain 

bisa menjadi orang tua juga bisa menjadi teman berbicara yang asik bagi 

saya sehingga saya merasa nyaman setiap ada bimbingan dengan 

pengasuh. walaupun pengasuh disini perempuan mereka selalu bersikap 

adil dengan anak asuh laki-laki, dengan tidak  memprioritaskan kami 

sebagai anak asuh perempuan”. (Wawancara pada tanggal 4 Oktober 

2023).  

Hasil dari penuturan informan utama pengurus panti dan pengecekan 

langsung pada anak asuh di atas dapat diketahui bahwa kesetaraan yang dibangun 

oleh para pengurus panti dalam proses komunikasi interpersonal ialah dengan 

mencoba memposisikan diri bukan hanya sekedar sebagai orang tua tetapi juga 

sebagai teman bagi anak asuh, agar pengasuh dan anak lebih mudah dalam saling 

memahami  sehingga terbangunlah kesetaraan dan persamaan didalam diri 

pengasuh dan anak asuh. Pengasuh juga selalu berperilaku adil dalam 

memberikan rasa perhatiannya pada anak-anak, karena dengan adanya kesetaraan 

ini diperlukan untuk dapat mendorong dan mengembangkan perilaku baik pada 

diri anak. Dengan adanya persamaan dan kesetaraan dalam proses komunikasi ini 

maka terciptalah komunikasi interpersonal yang efektif dalam membentuk 

kemandirian anak. 

4.2.6 Kemandirian  

Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting dalam diri manusia,  

Dikarenakan dapat membuat seseorang kemampuan menentukan dirinya sendiri 

dimana ada dorongan dari dalam diri bukan karena pengaruh orang lain. 

kemandirian termasuk dalam hal yang wajib ada dan penting bagi anak karena 

merupakan suatu hal yang penting diajar dan dibiasakan sejak dini pada anak-

anak. berikut ini adalah hasil wawancara dengan ibu Eflin Panigoro terkait dengan 
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pertanyaan, “Adakah nilai-nilai kemandirian yang diajarkan kepada anak-anak?”. 

Berikut ini penuturannya: 

“Ada beberapa diantaranya adalah percaya diri, kemampuan pengambilan 

keputusan, selalu menghargai waktu, bertanggung jawab dan masi banyak 

lagi. tujuan utama  nilai-nilai ini sering saya tekankan ke anak-anak adalah 

untuk membantu mereka dalam menumbuhkan kepribadian yang mandiri 

pada diri mereka. Walaupun bukan hal yang mudah untuk dilakukan oleh 

anak-anak terutama bagi mereka yang diusia 11 tahun ke bawah dimana 

mereka sulit memahami pesan dan arahan yang saya berikan, namun 

dengan penerapkannya dengan cara pembiasaan saya rasa anak-anak 

semakin lama akan mudah memahami dan bisa menerapkan nilai-nilai 

kemandirian ini”. (Wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh ibu marlina mohamad mengenai 

kemandirian pada anak. berikut ini penuturannya 

“Pasti ada,  karena kemandirian merupakan hal dasar yang perlu dimiliki 

oleh seorang anak. dari banyaknya nilai-nilai yang diajarkan yang paling 

sering ditekankan ke anak-anak ialah sikap bertanggung jawab. Karena 

anak yang mandiri mampu bertanggung jawab atas segala hal yang 

dipercayakan kepadanya. Namun untuk mengarahkan anak-anak dalam 

menerapkan nilai-nilai kemandirian bukanlah hal yang mudah karena 

butuh cara dan metode khusus untuk bisa dihamapi, namun saya percaya 

kemandirian ini akan membantu  mereka disaat mereka menjalani 

kehidupan diluar lingkungan panti”. (Wawancara pada tanggal 2 Oktober 

2023).  

Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan kepada anak-anak asuh terkait 

dengan kemandirian. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Nandy Ismail 

terkait dengan pertanyaan, “Apakah nilai-nilai kemandirian yang diajarkan 

pengasuh dapat membuat anda lebih mandiri?”. Berikut ini penuturannya: 

“Iya, salah satunya ialah rasa bertanggung jawab karena sejak awal saya 

tinggal di panti tanggung jawab ini paling sering ajarkan oleh para 

pengasuh. contoh kecilnya ialah dimana saya harus bertanggung jawab 

dengan benda atau barang-barang pribadi saya jangan sampai hilang atau 

tertukar dengan orang lain”. (Wawancara pada tanggal 4 Oktober 2023). 
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Sama halnya yang disampaikan oleh Siti Fadilah Ismail terkait dengan 

kemandirian. Berikut ini penuturannya: 

“Iya pasti, dari berbagai macam nilai-nilai kemandirian yang diajarkan 

yang paling berpengaruh terhadap kemandirian saya ialah tentang 

kepercayaan diri. Dimana saya lebih percaya diri dengan kemampuan saya 

dalam segala hal terutama saat bergaul, saya jadi lebih berani kenalan 

dengan teman dan orang-orang baru di luar lingkungan panti”. 

(Wawancara pada tanggal 4 Oktober 2023). 

Kemudian masih dengan pertanyaan lanjutan mengenai kemandirian anak 

berikut ini adalah hasil wawancara dengan Ibu Eflin Panigoro terkait dengan 

pertanyaan, “Apakah ada perubahan yang terjadi pada anak yang berkaitan dengan 

kemandirian?”. Berikut ini adalah penuturannya: 

“Pasti ada terutama saat setelah pembinaan perilaku sosial, kami selalu 

melakukan upaya pembinaan perilaku sosial pada anak-anak diantaranya 

ialah program pengajian rutin setiap selesai sholat magrib, program 

sosialisasi serta pengenalan pada masyarakat dan program pembiasaan 

beribadah dan praktek langsung. Upaya pembinaan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kepribadian diri dan juga 

kemandirian anak yang kuat. Perubahan terkait kemandirian yang biasa 

saya amati terjadi pada saat dimana anak mau masuk sekolah menengah 

pertama, dimana kemandirian si anak sudah mulai berkembang secara 

signifikan, karena perubahan status ini membuat si anak mau tidak mau 

harus merubah sikap atau perilakunya saat masi duduk di sekolah dasar”. 

(Wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh ibu Marlina mohamad mengenai 

kemandirian pada anak. berikut ini penuturannya: 

“Ada, terutama saat anak beranjak ke kelas 6 sekola dasar. Karena di kelas 

6 ini anak akan banyak mengikuti berbagai macam ujian dan mulai 

mempersiapkan diri mereka untuk masuk ke sekolah menengah pertama 

dimana waktu mereka paling banyak digunakan untuk belajar 

dibandingkan bermain, namun saya selaku pengasuh selalu mengawasi 

dan membatasinya karena anak-anak juga memilki berbagai aktifitas dan 

kegiatan rutin di panti. hal ini saya lakukan agar kesehatan anak tidak 

terganggu dengan banyaknya kegiatan dan aktifitas yang diikuti”. 

(Wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023). 
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Selanjutnya peneliti melakukan pengecekan ke anak-anak asuh mengenai 

pertanyaan lanjutan terkait dengan kemandirian. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan Nandy Ismail terkait dengan pertanyaan, “Apakah ada 

perubahan yang terjadi selama anda tinggal di panti asuhan?”. Berikut ini 

penuturannya: 

“Banyak, terutama perilaku bawaan saya seperti rasa malas yang sudah 

mulai berkurang sejak saya tinggal di panti. walaupun disini banyak 

kegiatan dan segala aktifitas diatur-atur saya masi merasa senang dan 

nyaman karena dilakukan bersama-sama. (Wawancara pada tanggal 4 

Oktober 2023). 

Sama halnya yang disampaikan oleh Siti Fadilah Djafar terkait dengan 

pertanyaan lanjutan kemandirian. Berikut ini penuturannya: 

“Tentu ada, terutama sifat kekanak-kanakan saya yang sudah mulai 

berkurang contohnya seperti terlalu cengeng dan selalu bergantung pada 

orang lain. walaupun disini ada pengasuh yang selalu membantu namun 

saya belajar untuk tidak terus bergantung pada mereka. karena  bagaimana 

pun ada banyak anak yang diurus disini sehingga dengan ini saya dapat 

meringankan pekerjaan pengasuh”. (Wawancara pada tanggal 4 Oktober 

2023). 

Hasil dari penuturan informan utama pengurus panti dan pengecekan 

langsung pada anak asuh di atas dapat diketahui bahwa dalam menumbuhkan atau 

membentuk kemandirian pada seseorang ialah dengan adanya komunikasi yang 

baik yang terjalin antara pengasuh dan anak. Komunikasi interpersonal yang  

intens dapat menumbuhkan kedekatan antara pengasuh dengan anak asuh maupun 

sesama anak asuh. Dimana pesan-pesan yang diajarkan mencakup soal nilai-nilai 

kemandirian, untuk lebih mudah dipahami oleh anak pengasuh pengupayakan 

melakukan pemahaman mengenai kemandirian ini ialah dengan pembiasaan sejak 

dini pada anak. faktor lain yang mendukung mengembangkan sikap kemandirian 
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anak ialah adanya keinginan kuat untuk belajar hidup lebih mandiri pada diri 

mereka. 

4.3 Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan selama 

proses penelitian bahwa proses komunikasi yang dilakukan oleh pengasuh dalam 

membentuk kemandirian anak asuh. Komunikasi interpesonal merupakan 

interaksi yang berlangsung secara tatap muka antara dua orang atau lebih, oleh 

karena itu komunikasi interpersonal yang efektif berberan sangat penting dalam  

pembentukan kemandirian anak. bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan 

pengasuh panti ialah dengan selalu memberikan binaan, bimbingan, pelayanan, 

saran, motivasi pada anak-anak. Bentuk komunikasi interpersonal diatas bertujuan 

agar pengurus dapat lebih mudah memahami sifat tingkah laku anak sekaligus 

bentuk pelayanan pengasuh pada anak-anak panti. Keberhasilan komunikasi 

interpersonal pengasuh dan anak asuh  dapat dilihat dari pengasuh yang berhasil 

membangun kedekatan dengan anak asuh. Dimana pengasuh berhasil mendapat 

kepercayaan anak asuh yang dibina sehingga meningkatkan kedekatan hubungan 

interpersonal antara pengasuh dan anak asuh.  

 Proses penerapan komunikasi interpersonal pengasuh panti dalam 

membentuk kemandirian anak bukanlah hal yang mudah dan memerlukan waktu 

yang cukup lama karena adanya perbedaan yang banyak diantaranya yaitu sifat, 

tingkah laku dan latar belakang anak asuh. Karena itu perlu adanya penerapan 

komunikasi interpersonal yang intensif dan efektif sehingga pesan-pesan yang 
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disampaikan pengasuh dapat diterima oleh anak asuh. Pendekatan humanistis 

menjadi aspek pertimbangan bagi para pengasuh dalam penerapan komunikasi 

interpersonal pengasuh dalam membentuk kemandirian kepada  anak-anak. 

pendekatan terdiri dari lima aspek diantaranya ialah aspek keterbukaan, empati, 

sikap, mendukung, sikap positif dan kesetaraan.  

Keterbukaan berarti komunikator harus terbuka kepada orang yang 

diajaknya berinteraksi. Aspek keterbukaan merupakan aspek terpenting dalam 

membangun komunikasi interpersonal yang efektif,  karena melalui keterbukaan 

ini pengasuh dapat menjalin kedekatan awal dengan anak asuh. Berbagai macam 

cara dan metode digunakan dalam membangun kedekatan dengan anak-anak 

seperti mencoba mengakrabkan diri sebagai orang tua sekaligus teman mereka, 

selalu menciptakan rasa aman dan nyaman pada saat berkomunikasi contohnya 

seperti menggunakan nada suara yang tenang, pelan dan ramah. Sehingga adanya 

kedekatan ini anak-anak yang pada awalnya masi malu-malu lama kelamaan akan 

terbuka kepada para pengurus panti.  

Empati merupakan kemampuan dimana seseorang mampu memposisikan 

diri menjadi orang lain atau kemampuan dalam memahami apa yang dirasakan 

orang lain. Bentuk empati pengasuh dalam proses komunikasi interpersonal 

dengan anak-anak adalah dengan mengembangkan kedekatan dengan anak-anak 

dengan memberikan nasihat, perhatian dan selalu bisa memenuhi segala 

kebutuhan anak. Sama seperti anak-anak pada umumnya yang kadang anak asuh 

membutuhkan sosok orang tua yang selalu memberikan kenyamanan dengan 

perhatian dan kasih sayang. Dengan adanya kedekatan ini dapat mempermudah 
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pengasuh dalam membina dan mengembangkan kemandirian pada diri anak 

karena bentuk empati anak asuh yaitu dengan selalu taat dan patuh terhadap 

pengasuh.  

Mendukung merupakan bentuk sikap saling mendukung antara satu 

dengan yang lain. Dalam berkomunikasi dengan sikap mendukung dapat membuat 

proses komunikasi dengan anak terjalin dengan baik, dimana sikap mendukung ini 

dapat menjalin kedekatan antara pengauh dan juga anak asuh di panti.  sikap 

mendukung yang ditunjukkan pengasuh dalam pembentukan kemandirian anak 

yaitu dengan selalu mendukung segala kegiatan baik yang dilakukan oleh anak 

asuh. Berbagai bentuk sikap mendukung pengasuh dalam berinteraksi dengan 

asuh yaitu dengan selalu memberikan motivasi, masukan, dan bahkan teguran. 

Tidak hanya dalam bentuk verbal bentuk mendukung pengasuh adalah dengan 

selalu berusaha memfasilitasi segala kebutuhan anak di panti.  

Sikap positif berarti keadaan dimana seseorang dapat bersikap secara baik 

dalam menanggapi segala sesuatu. Bentuk sikap positif dalam komunikasi 

interpersonal yang diterapkan pengasuh yaitu dengan menerapkan pendidikan 

karakter pada anak. alasan utama pendidikan karakter sering ditekankan adalah 

untuk menumbukan sikap positif pada anak-anak. penerapan pendidikan karakter 

yang dilakukan pengurus panti dilakukan dengan mengajarkan dan selalu 

melakukan pembiasaan yang bersifat positif seperti percaya diri, bertanggung 

jawab, saling tolong monolong, dan lain-lain. Dengan adanya sikap positif ini 

akan lahir pola perilaku atau sikap anak yang positif, sehingga diharapkan mampu 

membentuk kemandirian anak. Selain dapat mengembangkan kemandirian anak 
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sikap positif ini juga dapat mengembangkan nilai-nilai kepedulian sosial pada 

anak-anak sejak dini. 

Kesetaraan yaitu bentuk sikap dimana seseorang selalu mengedepankan 

kesamaan dan kesetaraan dalam segala hal. Menunjukkan kesetaraan kepada anak 

diperlukan untuk menumbuhkan kedekatan pengasuh dengan anak asuh. 

Kesetaraan yang ditunjukkan pengasuh kepada anak asuh adalah dengan cara 

mampu memposisikan diri sebagai teman serta mencoba tidak terlalu 

mendominasi pada saat berinteraksi agar menumbuhkan kedekatan dan 

persamaan. Dimana pengasuh tidak hanya berperan sebagai orang tua yang baik 

tetapi juga menjadi teman yang baik, sehingga komunikasi interpersonal yang 

dilakukan berjalan efektif.  Bentuk kesetaraan lain yang diterapkan pengasuh ialah 

dengan tidak membeda-bedakan perlakuan anak-anak asuh, dimana pengasuh 

senantiasa mampu berperilaku adil kepada. Hal ini dilakukan untuk 

mengembangkan dan menumbuhkan perilaku mandiri pada anak agar mereka 

tidak selalu bergantung pada orang lain. 

Kemandirian merupakan salah satu sikap yang perlu dimiliki oleh tiap 

individu, kemampuan dimana seseorang mampu berdiri sendiri untuk melakukan 

berbagai macam hal. Untuk menumbuhkan sikap kemandirian ini pada anak-anak 

pengasuh membutuhkan berbagai macam cara salah satunya ialah dengan 

menjalin komunikasi yang baik dengan anak asuh. Komunikasi interpersonal yang 

baik dapat menumbuhkan  kedekatan atau hubungan sehingga proses komunikasi 

antara pengasuh dan anak asuh berjalan secara efektif. Segala bentuk pesan yang 

diberikan pengasuh dalam bentuk arahan dan motivasi yang mengandung nilai-
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nilai kemandirian dapat dipahami serta diterapkan oleh anak-anak. Melalui 

kemandirian pengasuh juga dapat mengetahui dan mengawasi sejauh mana 

perkembangan seorang anak asuh, dimana kemandirian ini dapat mempengaruhi, 

mengubah dan sekaligus mengembangkan perilaku seorang anak asuh.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan 

di atas mengenai “Efektivitas Komunikasi Interpersonal Pengasuh Panti dalam 

Membentuk Kemandirian Anak pada Panti Asuhan Harapan Kita Desa Huntu 

Utara” maka dapat disimpulkan bahwa:   

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengasuh panti asuhan 

harapan kita telah dilakukan dengan baik,  dengan sudah menerapkan pendekatan 

humanistis dalam membentuk kemandirian anak asuh. Ada lima unsur efektivitas 

komunikasi interpersonal dalam pendekatan humanistis diantaranya ialah 

keterbukaan, empati, skap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Lima 

kualitas umum humanistis ini menjadi dasar dari penentuan sikap pengasuh dalam 

mengembangkan kemandirian pada diri anak asuh.  

Upaya pembentukan kemandirian anak ini didukung dengan berbagai 

macam program dan pembinaan yang dilakukan oleh Pengurus Panti Asuhan 

Harapan Kita diantaranya ialah 1) program pengajian rutin setelah setiap selesai 

sholat magrib, 2)  program pelaksanaan sosialisasi serta pengenalan pada 

masyarakat, 3) program pembiasaan beribadah dan praktek langsung. Adapun 

faktor pendukung lain yang berpengaruh dalam pembentukan kemandirian anak 

adalah adanya keinginan kuat yang mulai tertanam dalam diri anak asuh yakni 

mengenai keterbukaan. Bila diamati secara menyeluruh keterbukaan merupakan 
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unsur paling berpengaruh dalam pembentukan kemandirian. Dimana keterbukaan 

ini menjadi pondasi awal pengasuh dalam membangun hubungan dan kedekatan 

dengan anak asuh. Dalam suatu proses komunikasi interpersonal yang efektif 

tidak hanya dilihat dari pesan yang disampaikan tetapi juga adanya hubungan dan 

kedekaan antara komunikator dan komunikan.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan pada penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Untuk pengurus Panti Asuhan Harapan Kita diharapkan dapat menambah 

beberapa program dan kegiatan yang tidak hanya dapat mengembangkan 

kepribadian diri anak saja tetapi juga mengembangkan kemampuan diri 

dan juga bakat anak seperti olahraga, kesenian dan lain-lain agar anak-

anak dapat mengekspresikan diri mereka sesuai dengan minat mereka. 

2. Untuk pemerintah terkait diharapkan dapat memperhatikan dan 

mewujudkan beberapa sarana prasarana penunjang program 

pengembangan kemampuan diri dan bakat anak asuh di Panti Asuhan 

Harapan Kita.  Agar mempermudah para pengurus panti dalam 

mengembangkan kemampuan dan minat bakat anak-anak asuh. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk Pengurus Panti Asuhan Harapan Kita 

1. Seberapa seringkah anda berkomunikasi dengan anak-anak ? dan berapa 

durasi yang anda butuhkan setiap berkomunikasi dengan mereka ?  

2. Dalam berkomunikasi bagaimana anda memastikan anak-anak panti 

merasa nyaman dan lebih terbuka dalam berinteraksi dengan anda ? 

3. Dalam berkomunikasi bagaimana anda memberikan sikap empati kepada 

anak-anak ? 

4. Dalam berkomunikasi bagaimana  anda menunjukkan sikap mendukung 

pada anak-anak? 

5. Dalam berkomunikasi bagaimana anda memastikan bahwa semua anak di 

panti  diperlakukan secara adil dan setara ? 

6. Dalam berkomunikasi dengan anak-anak bagaimana cara anda membantu  

mengembangkan sikap positif pada diri mereka ? 

7. Apakah komunikasi yang baik dan intens dapat membantu anak lebih 

mandiri ? 

8. Nilai-nilai kemandirian apa yang anda ajarkan kepada anak-anak ? 

9. Apakah ada bimbingan khusus untuk meningkatkan kemandirian pada 

anak-anak? 

10. Apakah ada perubahan perilaku yang terjadi pada anak yang berkaitan 

dengan kemandirian? 

Pertanyaan untuk Anak Asuh Panti Asuhan Harapan Kita 

1. Apa yang anda ketahui tentang komunikasi dan kemandirian ? 

2. Seberapa seringkah anda berkomunikasi dengan pengasuh ? 

3. Bagaimana pendekatan komunikasi  yang dilakukan oleh pengasuh kepada 

anda ? 

4. Dalam berkomunikasi dengan pengasuh apakah anda secara terbuka ? 
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5. Dalam berkomunikasi apakah sikap empati yang tujukan pengasuh dapat 

membuat perasaan anda lebih baik ? 

6. Dalam berkomunikasi apakah sikap dukungan pengasuh dapat membantu 

dan berpengaruh  kepada anda? 

7. Dalam berkomunikasi bagaimana bentuk kesetaraan yang dilakukan dan 

diterapkan pengasuh kepada anda ? 

8. Dalam berkomunikasi apakah sikap positif yang diajarkan pengasuh dapat 

membantu dan mempermudah segala aktivitas anda ? 

9. Apakah nilai-nilai kemandirian yang diajarkan pengasuh dapat membuat 

anda  menjadi lebih mandiri ?    

10. Apakah ada perubahan yang terjadi selama anda tinggal di panti asuhan ? 
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